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ABSTRAK 

Yogo Perdana, (2019) :  Pengaruh Penerapan Model Pembelajran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dan interaksi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  Madrasah Tsanawiah Negeri 

3di Kabupaten Kampar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII MTs Negeri 3 Kampar tahun ajaran 2017/2018. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII 2 sebagai kelas eksperimen dan VIII 3 sebagai kelas kontrol. 

Teknik analisis data menggunakan anova dua arah (two factorial design). 

Berdasarkan analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Terdapat 

perbedaan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengiuti model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 2) Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 3) Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Kata kunci : Jigsaw, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Motivasi. 
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ABSTRACT 

Yogo Perdana, (2019): The Effect Of Implementation Jigsaw Type Of 

Cooperative Learning Model and Learning 

Motivation Toward Their Mathematic Problem 

Solving Ability at State Islamic Junior High School 

3 Kampar 

This research aimed at knowing the effect of implemention jigsaw type of 

cooperative learning model and learning motivation toward theit mathematic 

problem solving ability at State Islamic Junior High School 3 Kampar. Population 

of this research were all student at the Eight Grade of Islamic State Junior High 

School 3 Kampar in the Academic Year of 2017/2018. Sample of this research 

were VIII of 2 class as the experimental group and VIII of 3 as control group. 

Two factorial design was used for analyzing the data. Based on the data analysis, 

it could be concould that: 1) There was a difference mathematic problem solving 

between student who were joining jigsaw type of cooperative learning model and 

conventional learning. 2) There was an an effect of learning motivation toward 

their mathematic problem solving ability, 3) there was an interaction between 

jigsaw type of cooperative model toward their mathematic problem solving 

ability. 

Keyword : Jigsaw, Mathematic Problem Solving Ability, Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa 

untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika. Seperti yang 

disampaikan Rasullulah orang-orang yang mencari ilmu dengan ikhlas akan 

dibantu oleh Allah dan akan dimudahkan baginya jalan menuju surga. Hal ini 

dapat dipahami dari hadis berikut ini.
1
 

لكََ طرَِيقاً يلَْتمَِسُ فيِهِ عِلماً عَنْ آبيِ حُرَيْرَة قالَ قالَ رَسُى لُ اللهِ صَلىّ الله عَليَْهِ وَسَلمَّ مَنْ سَ 

 سَهلَّ اللهُ لهَُ طرَِيقاً إلِىَ الْجَنةِّ 

“Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, “barang siapa 

yang menempuh jalan menuntut ilmu, akan dimudahkan Allah jalan untuknya 

kesurga.” (HR. Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad, dan Al-Baihaqi)” 

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. 

Pendidikan adalah jembatan untuk seseorang menerima ilmu yang mana 

dengan ilmunya dapat mengembangkan berbagai kemampuan dan membentuk 

watak manusia sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang mulia dan sangat penting. Pendidikan 

adalah salah satu wadah untuk memperoleh ilmu pengetahun, yang mana 

seseorang yang tidak tahu menjadi tahu dan dapat juga menambah ilmu 

                                                 
1
Bukhari Umar, HadisTarbawi, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm.12. 
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seseorang yang telah ia miliki. Orang yang berilmu memiliki kedudukan yang 

mulia, karena Allah akan meninggikan derajat mereka. 

Salah satu ilmu yang penting untuk dipelajari adalah ilmu matematika. 

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 

berkomunikasi, alat untuk memecahkan masalah berbagai persoalan praktis.
2
 

Mata pelajaran matematika telah diajarkan kepada siswa sejak dasar sampai 

kejenjang perguruan tinggi, namun kegunaan matematika bukan hanya 

memberikan kemampuan dalam perhitungan-perhitungan kuantitatif, tetapi 

juga dalam penataan cara berfikir, terutama dalam pembentukan kemampuan 

menganalisis, melakukan evaluasi hingga kemampuan pemecahan masalah.  

Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) menyatakan bahwa 

kecakapan atau kemahiran matematika yang diaharapkan dalam pembelajaran 

matematika adalah pemahaman konsep, prosedur, penalaran dan komunikasi, 

pemecahan masalah dan menghargai matematika.
3
 

Di dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang standar isi 

menyatakan bahwa pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik 

memiliki kompetensi sebagai berikut:
4
 

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah 

dalam memecahkan masalah. 

                                                 
2
Hamzah B. Uno & Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam 

Pembelajaran, (Jakarta: BumiAksara, 2009), hlm. 109 
3
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (jakarta 

: Depdiknas, 2006), hlm. 59 
4
Standarisi untuk satuan pendidikan dasar menengah, (Jakarta:BNSP,2016) , 

hlm. 121 
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2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, semangat belajar yang 

kontinu, pemikiran reflektif, dan ketertarikan pada 

matematika. 

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, 

serta sikap kritis yang terbentuk melalui pengalaman belajar.  

4. Memiliki sikap terbuka, objektif, dan menghargai karya 

teman dalam interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari. 

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan 

matematika dengan jelas dan efektif 

Salah satu fungsi utama pembelajaran matematika adalah untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah matematika membantu siswa berfikir analitik dalam mengambil 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantumeningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dalam menghadapi situasi baru.
5
 Polya  

mengembangkan solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase 

penyelesaian, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kembali 

terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.
6
 Selain itu Kenney 

menyarankan empat langkah proses pemecahan masalah matematika, yaitu 

memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan 

pemecahan masalah, dan memeriksa kembali
7
. 

Sumarmo mengutip, Branca menyatakan bahwa pemecahan masalah 

matematis  merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran 

                                                 
5
UtariSumarmo, Berfikirdan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya, 

(Bandung: UniversitasPendidikan Indonesia, 2013), hlm.445 
6
Tim MKPBM Jurusan PendidikanMatematika, Strategi Pembelajaran 

Matematika Kontemporer, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), hlm. 

84 
7
Abdurrahman,  Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 257 
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matematika bahkan proses pemecahan masalah matematis merupakan 

jantungnya matematika.
8
 Beradasarkan hal tersebut, maka kemampuan 

memecahkan masalah memegang peranan penting, dan sudah di anggap 

menjadi pusat atau jantungnya matematika bahkan menjadi bagian integral 

dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan 

masalah matematika perlu dilatih dan dikembangkan pada diri siswa karena 

hal itu amat penting dalam matematika. Bukan hanya dalam memperdalam 

ilmu matematika tetapi juga dalam bidang studi lain, atau bahkan untuk 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peran guru sangat penting dalam 

proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa, khusunya 

pembelajaran matematika dengan cara meningkatkan kecakapan atau 

kemahiran matematika siswa tersebut agar siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah. Namun, faktanya di lapangan belumlah sesuai dengan 

apa yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran matematika. Terutama bagi 

Negara Indonesia, saat ini dalam proses pembelajaran matematika terdapat 

banyak permasalahan, salah satu kesulitan siswa yaitu dalam memecahkan 

masalah.  

Hal ini didukung oleh fakta bahwa Indonesia menduduki peringkat 

bawah dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil studi PISA 

(Program for Internasional Student Assesment) tahun 2015 menunjukkan 

bahwa Indonesia baru bisa menduduki peringkat 69 dari 79 negara. Hasil 

                                                 
8
Utari Sumarmo, Op. Cit 
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observasi tersebut didukung oleh studi internasional seperti Thrends 

International Mathematics Science Study (TIMSS) yang menunjukkan bahawa 

siswa Indonesia berada pada rangking 36 dari 49 negara. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran siswa hanya menghafal 

pengetahuan yang diberikan oleh guru dan kurang mampu menggunakan 

pengetahuan tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata. 

Sehingga jika siswa menemui soal yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah, mereka tidak mampu menentukan masalah dan merumuskannya. 

Terkait dengan kendala dalam kemampuan pemecahan masalah tersebut, 

diantaranya; (1) siswa lebih mengutamakan soal yang dapat diselesaikan 

dengan menggunakan prosedur rutin (menerapkan hafalan rumus) dan sesuai 

contoh yang diberikan, (2) siswa sangat mudah menyerah ketika diberikan 

permasalahan non rutin, dan (3) siswa belum mampu menggunakan strategi 

yang tepat dalam pemecahan masalah. Pembelajaran matematika di sekolah 

selama ini pada umumnya menggunakan sajian berikut: 1) diajarkan 

teori/definisi/teorema, 2) diberikan contoh-contoh, 3) diberikan latihan atau 

soal. Pembelajaran semacam ini biasa disebut dengan pembelajaran 

konvensional yang menyebabkan guru lebih mendominasi pembelajaran, 

sementara siswa hanya menjadi pendengar dan pencatat yang baik. 

Jika  kegiatan  pembelajaran  ini dibiarkan  maka  memungkinkan 

pembelajaran  matematika  menjadi pembelajaran  yang  kurang  efektif untuk  

mengakomodasi pengembangan  siswa  dalam pemecahan masalah 

matematika. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah diperkuat dengan 
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kenyataan di lapangan terdapat masalah dalam pembelajaran matematika 

seperti yang di alami oleh siswa kelas VIII di MTS Negeri 3 Kampar 

Berdasarkan hasil observasi di MTS Negeri 3 Kampar terlihat bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berbentuk 

pemecahan masalah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kemampuan 

siswa menafsirkan masalah dan menyajikannya kedalam bentuk model 

matematika. Dalam kegiatan pembelajaran guru telah berusaha memberikan 

bahan ajar berupa LKS namun belum dapat memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa Selain itu dari hasil tes yang diperoleh 

siswa pada materi-materi sebelumnya banyak siswa yang tidak tuntas dan 

setelah dilihat persentase nilai ketuntasan siswa dalam ulangan, untuk siswa 

yang tuntas nilai diatas 60 hanya 8 siswa dari 25 siswa, rendahnya nilai 

ulangan ini disebabkan sebagian besar siswa tidak bisa menyelesaikan secara 

maksimal seperti soal yang berbentuk pemecahan masalah.    

Berkaitan dengan hasil tersebut, ditemukanlah masalah yaitu rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa. Adapun gejala-gejala 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan soal latihan yang berupa 

pemecahan masalah yang diberikan oleh guru. 

2. Sewaktu diadakan ulangan harian sebagian besar siswa tidak bisa 

menyelesaikan soal-soal yang berbentuk pemecahan masalah. 
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3. Siswa kurang mampu dalam menafsirkan model matematika dari suatu 

masalah yang disajikan. 

4. Sebagian besar siswa tidak dapat mengidentifikasi apa saja yang diketahui 

dan ditanya dari soal 

Terkait dengan gejala-gejala yang terjadi pada siswa, guru bidang studi 

sudah berusaha banyak untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Guru menyampaikan kompetensi/ tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa, mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang seang diajarkan, membimbing pelatihan kepada siswa, mengecek 

pemahaman siswa dan memberi umpan balik, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk latihan lanjutan.
9
 Selain itu untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tersebut, guru juga telah 

megadakan belajar kelompok, memberikan tambahan soal cerita, dan 

sebagainya. Namun, dengan adanya usaha ini siswa masih digolongkan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah.  

Pada kurikulum  2013,  siswa  dituntut aktif dalam pembelajaran 

sehingga  siswa secara tidak langsung harus dapat mengkomunikasikan hasil 

belajar  Matematika. Dari pemaparan fakta ini diperlukan pembelajaran 

matematika yang dapat mengkondisikan siswa aktif dalam belajar matematika 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa menjadi lebih baik lagi. Untuk itu diperlukan suatu model 

                                                 
9
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pembelajaran yang mampu mengembangkan pola pikir matematis dan 

melibatkan siswa secara langsung dan aktif.  

Selain  itu,  guru  dituntut untuk  dapat  menggunakan  model  

pembelajaran  yang  bisa  meningkatkan proses pembelajaran yang efektif 

dalam arti kata siswa harus paham tentang pemecahan masalah matematika 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang baik merupakan suatu 

hal yang terpenting di dalam  menciptakan  suasana  belajar  yang  efektif.  

Untuk  mencari  model pembelajaran yang baik perlu pula kita sesuaikan 

dengan materi, situasi dan kondisi  kelas,  media  yang  tersedia,  dan  

kemampuan  guru  dalam  mengelola kelas.  

Karena efektivitas dan suatu model dipengaruhi oleh faktor tujuan, 

faktor siswa,  situasi,  dan  guru  itu  sendiri. Dengan  demikian, seorang  guru  

harus mempergunakan model dengan pemberian pembelajaran yang 

bervariasi dan melibatkan siswa aktif dalam pembelajarannya sehingga 

meningkatkan daya kreativitas,  berpikir  kritis  pada  siswa, dan memperkuat  

kemampuan pemecahan masalah pada siswa  dalam  proses pembelajaran 

matematika. 

Menurut Riyanto dan Yatim, model  pembelajaran  yang  bisa 

memfasilitasi pengembangan kemampuan  pemecahan  masalah matematika  

dengan  mengaktifkan siswa  diantaranya  model pembelajaran kooperatif. 

“Model  pembelajaran  kooperatif adalah  model  pembelajaran  yang 



9 

 

dirancang  untuk  membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), 

sekaligus  keterampilan  sosial  (social skill)  termasuk  interpersonal  skill”.
10

  

Salah satu model dari pembelajaran kooperatif ialah tipe jigsaw. Dalam  

penelitian  ini,  penulis memilih  model  pembelajaran kooperatif  tipe  

jigsaw, dimana tipe tersebut menitik beratkan kepada kerja kelompok siswa 

dalam bentuk kelompok kecil, seperti yang diungkapkan Anita lie bahwa 

pembelajaran kooperatif model jigsaw ini merupakan model belajar 

kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas 

empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling 

ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. 

Model kooperatif tipe jigsaw ini, diharapkan dapat membuat siswa 

lebih bersemangat untuk belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran dan juga keberadaan teman 

sebaya dalam kelompok belajar dapat mendorong teman lainnya untuk saling 

aktif dan produktif dikelas, dan nilai yang diperoleh merupakan rata tiap-tiap 

anggota kelompok, dengan demikian seorang siswa diharapkan bisa 

memotivasi siswa lain untuk belajar lebih baik.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ummu 

salfiah yang membuktikan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
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Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 56 
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siswa kelas VIII MTs Negeri Lubuk Linggau tahum ajaran 2015/2016 dan 

hasil penelitiannya juga mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas  dengan pembelajaran konvensional. 

Siswa dikelompokkan dengan teman sebayanya adalah salah satu 

upaya untuk membuat aktivitas belajar menjadi mudah dan menyenangkan 

serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 

dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat. Selain penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang tepat, meningkatkan pemecahan masalah juga 

ditunjang oleh motivasi belajar siswa,  menurut Uno motivasi belajar adalah 

proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang, motivasi 

merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu hal 

untuk mencapai tujuan dalam hal belajar. Motivasi siswa sangat dibutuhkan 

dalam hal belajar matematika, tanpa motivasi pembelajaran matematika 

menjadi tidak efektif  dan efisien.
11

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas terlihat bahwa siswa 

perlu diberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan kooperatif dan motivasi 

belajar. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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Jigsaw dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah  

Matematis Siswa MTsN 3 Kampar”.  

B. Definisi Istilah 

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan judul 

penelitian yang akan diteliti ini, maka beberapa istilah yang perlu ditegaskan 

adalah: 

1. Pengertian Belajar  

Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku, dimana 

proses belajar merupakan masalah dan urusan setiap orang.
12

 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran dengan 

menggunakan  system pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat 

sampai enam orang yang mempunyai latarbelakang kemampuan 

akademik, jenis kelamin, atau suku yang berbeda. Jadi, pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat 

bekerja secara kelompok dimana di dalam satu kelompok terdiri dari 

siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda- beda.
13

 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  

Anita Lie mengemukakan bahwa, Jigsaw merupakan metode dari 

model pembelajaran kooperatif yang didesain untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 

pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang 
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diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan 

materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan 

demikian, siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus 

bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang 

ditugaskan. 
14

 

Jigsaw adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang terdiri 

dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab 

atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi 

tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Pada model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal adalah kelompok induk siswa yang 

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang 

keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari 

beberapa ahli. Kelompok ahli adalah kelompok siswa yang terdiri dari 

anggota dari kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk 

mempelajari dan mendalami topic tertentu dan menyelesaikan tugas-

tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan 

kepada anggota kelompok asal. 

4. Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan untuk melakukan suatu kegiatan dengan 

baik. Dengan demikian, motivasi belajar merupakan dorongan untuk 

melakukan kegiatan belajar dengan sepenuh hati.  Bagi siswa, motivasi 
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itu diibaratkan bahan bakar sebuah kendaraan. Tidak akan berarti 

betapapun bagusnya mesin dan halusnya penyetelan kalau tidak 

memiliki bahan bakar! Bahan bakar menjadi unsur vital bagi sebuah 

kendaraan. Begitu pula halnya dengan motivasi bagi siswa untuk 

belajar. Motivasi inilah yang menggerakkan mereka untuk belajar. 

5. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan Masalah Matematis sebagai  suatu pendekatan 

pembelajaran melukiskan pembelajaran yang diawali dengan penyajian 

masalah kontekstual yang kemudian melalui penalaran induktif siswa 

menemukan kembali konsep yang dipelajari dan kemampuan matematis 

lainnya.
15

 

6. Pembelajaran Konvensional 

Pendekatan konvensional merupakan pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan mengkombinasikan bermacam-macam metode 

pembelajaran. Dalam praktiknya metode ini berpusat pada 

guru (teacher centered) atau guru lebih mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan, 

maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
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a. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

b. Siswa kesulitan untuk mengekspresikan ide-ide matematika 

c. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 

d. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam belajar matematika. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya cakupan permasalahan yang ada, maka peneliti 

membatasi masalah tersebut yakni terfokus pada pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

a. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran konvensional? 

b. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis? 

c. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berpedoman pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

a. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional 

b. Untuk mengetahui pengaruh tingkat motivasi belajar siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapar memberi manfaat, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan acuan dalam rangka memperbaiki mutu pembelajaran matematika 

dan meningkatkan kualitas sekolah. 
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b. Untuk Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi guru 

sebagai pertimbangan dalam meningkatkan pembelajaran di kelas 

sehingga permasalahan yang dihadapi siswa maupun guru dapat dikurangi.  

c. Untuk Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman secara langsung 

bagaimana penggunaan model pembelajaran yang baik dan dapat di 

manfaatkan  peneliti ketika terjun di dunia pendidikan kelak.  

d. Untuk Siswa 

1) Dapat meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

belajar matematika. 

2) Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran 

matematika.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakikat Model Pembelajaran 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 

guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorentasi pada 

peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses 

pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada 

dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang 

optimal.
16

 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru untuk 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.  

Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat rencana 

atau pola yang dapat dipergunakan untuk merancang bahan-bahan 

pembelajaran serta membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di 

tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran.
17

. 

B. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

yang dilakukan secara berkelompok. Rusman menyatakan pembelajaran 
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kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 

sruktur kelompok yang bersifat heterogen.
18

 

Isjoni mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran yang mengelompokkan siswa untuk tujuan 

menciptakan pendekatan pembelajaran yang berhasil mengintegrasikan 

keterampilan sosial yang bermuatan akademik.
19

 

Bern dan Erickson dalam Komalasari mengemukakan bahwa 

cooperative learning (pembelajaran kooperatif) merupakan strategi 

pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran dengan menggunakan 

kelompok belajar kecil di mana siswa bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
20

 

Slavin dalam Komalasari menjelaskan keberhasilan belajar dari 

kelompok  tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, 

baik secara individual maupun secara berkelompok.
21

 

Berdasarkan teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa 

bekerja sama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 6 orang 
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siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan struktur kelompok 

yang bersifat heterogen. Kemampuan dan aktivitas dari anggota kelompok 

pada pembelajaran kooperatif dapat mempengaruhi keberhasilan belajar 

dari kelompok. 

Ada beberapa tipe dalam model pembelajaran kooperatif  yaitu 

Student Team Achievement Division (STAD), Jigsaw, Teams-Games-

Tournaments (TGT), Group Investigation (GI), Rotating Tri Exchange, 

Group Resume. Komalasari membagi pembelajaran kooperatif menjadi 

beberapa model atau tipe, yaitu Number Head Together (NHT), Cooperatif 

Script, Group Investigation, Think Pair Share (TPS), Jigsaw, Snow Ball 

Throlling, Team Game Tournament (TGT), Think-Talk-Writt e (TTW) dan 

Two StayTwo Stray (TS-TS). 

Pada penelitian ini, peneliti memilih model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

tersebut terhadap pemecahan  masalah matematis siswa kelas VIII MTsN 3 

Kampar . 

1. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw 

Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot 

Aronson dan teman-teman di Universitas Texas dan kemudian 

diadaptasi oleh Slavin dan teman-temannya di Universitas John 

Hopkins. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw didesain untuk 
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meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya 

sendiri dan juga pembelajaran orang lain.
22

 

Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi 

mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut 

pada anggota kelompok yang lain, sehingga baik kemampuan secara 

kognitif maupun sosial siswa sangat diperlukan. 

Menurut Fathurrohman model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw adalah suatu teknik pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 

beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas 

penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi 

tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.
23

  

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat 

kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal adalah kelompok 

induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan 

latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan 

gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli adalah kelompok siswa 

yang terdiri dari anggota dari kelompok asal yang berbeda yang 

ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk 

kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 
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Hamdayama menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw merupakan model belajar kooperatif, siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 orang dengan memperhatikan 

keheterogenan, bekerja sama positif dan setiap anggota bertanggung 

jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan 

dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang 

lain.
24

 

 Isjoni menjelaskan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 

mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi 

pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.
25

 

Berdasarkan beberapa teori di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai 

enam orang siswa dimana setiap siswa harus bertanggung jawab 

menguasai bagian materi belajar dan mengajarkan kepada anggota lain. 

Model ini mendorong siswa untuk lebih aktif dan memiliki 

kemampuan kognitif yang baik. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah 

pelaksanannya agar dapat dilakukan dengan baik. Langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu: 

a. Persiapan 

Guru dapat menjabarkan isi topik secara umum, serta 

memotivasi siswa dan menjelaskan tujuan mempelajari topik 

yang akan dibahas. 

b. Penjelasan materi 

Materi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dibagi menjadi 

beberapa bagian pembelajaran tergantung pada banyak anggota 

dalam setiap kelompok serta banyaknya konsep materi 

pembelajaran yang ingin dicapai dan yang akan dipelajari oleh 

siswa. 

c. Guru membagi siswa ke dalam kelompok asal dan ahli 

Kelompok dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

beranggotakan 4-6 orang yang heterogen baik dari kemampuan 

akademis, jenis kelamin, maupun latar belakang sosialnya. 

d. Guru menentukan skor awal masing-masing kelompok 

Skor awal merupakan skor rata-rata siswa yang diambil dari 

kuis atau nilai tertentu yang telah ditetapkan. 

e. Rencana kegiatan 
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1) Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik 

masing-masing dan menetapkan anggota ahli yang akan 

bergabung dalam kelompok ahli. 

2) Anggota ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dan 

mengintegrasikan semua sub topik yang telah dibagikan 

sesuai dengan banyaknya kelompok. 

3) Siswa ahli kembali ke kelompok asal masing-masing untuk 

menjelaskan topik yang didiskusikannya. 

4) Siswa mengerjakan tes individual atau kelompok mencakup 

semua topik. 

5) Pemberian penghargaan kelompok berupa skor individu dan 

skor kelompok atau menghargai prestasi kelompok. 

f. Melakukan evaluasi 

Dalam evaluasi ada tiga cara yang dapat dilakukan: 

1) Mengerjakan kuis individual yang mencakup semua topik. 

2) Membuat laporan mandiri atau kelompok. 

3) Presentasi. 

Majid menjelaskan kegiatan dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw sebagi berikut.
26

 

a. Melakukan kegiatan membaca untuk menggali informasi. 

Siswa memperoleh topik-topik permasalahan untuk dibaca, 

sehingga mendapatkan informasi dari permasalahan tersebut. 
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b. Diskusi kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatkan topik 

permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok, atau 

kita sebut dengan kelompok ahli untuk membicarakan topik 

permasalahan tersebut. 

c. Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal 

dan menjelaskan hasil yang didapatkan dari diskusi tim ahli. 

d. Kuis dilakukan mencakup semua topik permasalahan yang 

dibicarakan tadi. 

e. Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan 

kelompok. 

Hamdayama menjabarkan langkah-langkah  dalam penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut.
27

 

a. Membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-6 

orang. 

b. Tiap orang dalam kelompok diberi subtopik yang berbeda. 

c. Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik 

masing-masing dan menetapkan anggota ahli yang akan 

bergabung dalam kelompok ahli. 

d. Anggota ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dan 

mengintegrasikan semua subtopik yang telah dibagikan sesuai 

dengan banyaknya kelompok. 
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e. Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik yang 

diberikan dan saling membantu untuk menguasai topik 

tersebut. 

f. Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan 

kembali kekelompok masing-masing, kemudian menjelaskan 

materi kepada rekan kelompoknya. 

g. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

h. Guru memberikan tes individual pada akhir pembelajaran 

tentang materi yang telah didiskusikan. 

i. Siswa memberikan tes individual atau kelompok yang 

mencakup semua topik. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dalam penelitian ini peneliti 

mengadopsi langkah-langkah  jigsaw dari Kurniasih dan Sani. Alasannya 

adalah pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh Kurniasih dan Sani 

lebih mudah dipahami dan dijelaskan secara rinci. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan, 

begitu juga model pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw. Kurniasih dan 
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Sani menjabarkan beberapa kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut.
28

 

a. Kelebihan: 

1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada 

kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-

rekannya. 

2) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 

yang lebih singkat. 

3) Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif 

dalam berbicara dan berpendapat. 

b. Kelemahan: 

1) Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung 

mengontrol jalannya diskusi. 

2) Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfikir rendah 

akan menglami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila 

ditunjuk sebagai tenaga ahli. 

3) Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. 

4) Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk 

mengikuti proses pembelajaran.  

Majid mengemukakan kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut.
29
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a. Kelebihan: 

1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama 

dengan siswa lain. 

2) Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan. 

3) Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya. 

4) Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan 

positif. 

5) Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain. 

b. Kelemahan: 

1) Membutuhkan waktu yang lama. 

2) Siswa yang pandai cenderung tidak mau disatukan dengan 

temannya yang kurang pandai, dan yang kurang pandai pun 

merasa minder apabila digabungkan dengan temannya yang 

pandai, walaupun lama kelamaan perasaan itu akan hilang dengan 

sendirinya. 

Hamdayama mengemukakan kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut.
30

 

a. Kelebihan: 

1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada 

kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-

rekannya. 
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2) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 

lebih singkat. 

3) Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif 

dalam berbicara dan berpendapat. 

b. Kelemahan: 

1) Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung 

mengontrol jalannya diskusi. 

2) Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah 

akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila 

ditunjuk sebagai tenaga ahli. 

3) Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. 

4) Pembagian kelompok yang tidak heterogen, dimungkinkan  

kelompok yang anggotanya lemah semua. 

5) Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim ahli sering tidak 

sesuai antara kemampuan dengan kompetensi yang harus 

dipelajari. 

6) Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapat kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu 

dapat melatih siswa untuk lebih aktif serta melatih kerjasama, siswa 

dapat menguasai pelajaran dalam waktu yang singkat dan setiap siswa 
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dapat mengisi satu sama lain. Sedangkan kekurangan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terletak pada dominasi siswa yang 

aktif dalam diskusi dan waktu yang dibutuhkan lama. 

C. Motivasi belajar matematika 

Motivasi berasal dari kata dasar motif yaitu keadaan dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu kegiatan   

dalam rangka mencapai tujuan. motivasi seseorang ditentukan oleh kuat 

lemahnya intensitas motif seseorang untuk melakukan kegiatan.
31

 

Menurut Oemar Hamalik, motivasi adalah suatu perubahan energi 

di dalam diri (pribadi) seseorang yang di tandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
32

 

Dengan demikian motivasi dapat disimpulkan sebagai faktor 

pendorong dalam diri individu untuk mencapai tujuan yang dinginkannya. 

Dorongan dalam dirinya timbul karena adanya kebutuhan yang harus 

dipenuhi.  

Motivasi memiliki beberapa fungsi yaitu: 

1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi 

tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 

perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan 

tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 

cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
33
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Menurut Sudjana belajar adalah proses mereaksi terhadap semua 

situasi yang ada di sekitar individu. Tingkah laku sebagai hasil proses 

belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.
34

 

Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkah lakulah yang menjadi intisari 

hasil pembelajaran.  

Slameto mendefenisikan belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya 

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilaku, Dimyati dan 

Mudjiono mengemukakan bahwa, belajar merupakan suatu proses internal 

yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah yang 

meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-

nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

yang menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungannya. Karena belajar merupakan suatu proses, 

maka didalamnya terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk 

sampai kepada motivasi belajar itu sendiri. 

Motivasi belajar secara etimologi berasal dari kata motivasi dan 

belajar. Secara sederhana motivasi belajar dapat diartikan sebagai 
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dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan perbuatan belajar. 

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru.  

Dari pendapat tentang motivasi belajar di atas maka peneliti 

simpulkan bahwa motivasi belajar adalah kondisi psikis yang 

menumbuhkan gairah, merasa senang, dan semangat dalam belajar, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan perolehan belajar.  

Secara operasional motivasi belajar siswa dapat dilihat dari 

indikator: 

a) Kenyamanan dalam belajar 

b) Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

c) Keberanian dalam mengajukan pertanyaan 

d) Keinginan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat 

e) Belajar yang menyenangkan 

f) Keinginan untuk memperoleh penghargaan dalam belajar 

g) Keinginan dalam menyelesaikan tugas dengan baik  

h) Keinginan untuk meraih prestasi yang tinggi 

i) Keinginan memperoleh nilai sesuai dengan usaha yang 

dilakukan 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Slameto, menjelaskan bahwa motivasi seseorang sangat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

a. Faktor Internal, faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdiri 

atas:  

1) Persepsi individu mengenai diri sendiri 

2) Harga diri dan prestasi  
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3) Harapan 

4) Kebutuhan 

5) Kepuasan kerja. 

b. Faktor Eksternal, faktor yang berasal dari luar individu, terdiri atas:  

1) Jenis dan sifat pekerjaan 

2) kelompok kerja dimana individu bergabung 

3) Situasi lingkungan pada umumnya 

4) Sistem imbalan yang diterima
35

 

 

2. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman bahwa motivasi yang ada pada diri setiap orang 

itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 

dicapainya). 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4) Lebih senang bekerja sendiri. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu)  

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
36

 

 

Dengan demikian siswa yang memiliki motivasi belajar, tentunya 

melakukan aktivitas yang menunjukkan ciri-ciri motivasi belajar. 

Anderson (dalam Elida Prayitno) mengemukakan bahwa motivasi dalam 

belajar dapat dilihat dari karakterisitik tingkah laku anak yang 

menyangkut minat, ketajaman perhatian, konsentrasi dan ketekunan. 
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Anak yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar menampakkan 

minat yang besar dan perhatian yang penuh terhadap tugas-tugas belajar. 

D. Pemecahan Masalah Matematis 

1. Kemampuan Pemecahan Maslah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan komponen yang sangat penting 

dalam matematika. Secara umum dapat dijelaskan bahwa pemecahan 

masalah merupakan proses penerapan pengetahuan yang telah 

diperoleh siswa.
37

sebelumnya ke dalam situasi yang baru. Pemecahan 

masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, karena tujuan belajar yang ingin dicapai 

dalam pemecahan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
38

 

Menurut Djamarah dalam buku Ahmad Santoso kemampuan 

pemecahan masalah merupakan suatu metode berfikir, sebab di dalam 

pemecahan masalah dapat digunakan metode-metode lainnya yang di 

awali dengan pencarian data sampai kepada penarikan kesimpulan. 

Karena itu, pembelajaran pemecahan masalah harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga mampu merangsang siswa untuk 

mendorong menggunakan pemikiran secara standar untuk 

memecahkan masalah.
39
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Menurut Cooney didalam buku Heris Hendriana dan Uteri 

Soemarmopemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu 

siswa berfikir analitik dalam megambil sebuah keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan pemikiran berfikir 

kritis dalam menghadapi situasi baru.
40

 

Dari uraian tersebut,penulis berpendapat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan mengaitkan 

konsep-konsep matematika yang tentunya memperluas pengetahuan 

siswa terhadap matematika. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis juga bisa diartikan sebagai ilmu yang mementingkan 

bagaimana cara pengerjaan dibandingkan hasilnya. 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat 

dari indikator berikut: 

1) Memahami masalah, yaitu menentukan (mengidentifikasi) apa 

yang diketahui, apa yang dinyatakan, syarat-syarat apa yang 

diperlukan, apa syarat yang bisa dipenuhi, memeriksa apakah 

syarat-syarat yang diketahui, dan menyatakan kembali masalah 

asli dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan). 

2) Merencanakan penyelesaian, memeriksa apakah sudah pernah 

melihat sebelumnya atau melihat masalah yang yang sama dalam 

bentuk yang berbeda, memeriksa apakah sudah mengetahui soal 

lain yang terkait, mengaitkan dengan teorema yang mungkin 

berguna, memperhatikan yang tidak diketahui dari soal dan 

mencoba memikirkan soal yang sudah dikenal yang mempunyai 

unsur yang tidak diketahui yang sama. 
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3) Melaksanakan penyelesaian, yaitu melaksanakan rencana 

penyelesaian, mengecek kebenaran setiap langkah dan 

membuktikan bahwa langkah benar. 

4) Memeriksa kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang telah 

dicapai, mengecek hasilnya, mengecek argumennya, mencari 

hasil itu dengan cara lain, dan menggunakan hasil atau metode 

yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah lain.
41

 

 

c. Karakteristik Bentuk Soal Pemecahan Masalah 

Bentuk soal pemecahan matematika yang baik dan benar 

hendaknya memenuhi karakteristik sebagai berikut 

1) Dapat diakses tanpa bantuan alat hitung. 

2) Dapat diselesaikan dengan beberapa cara. 

3) Melukiskan idea matematika yang penting. 

4) Tidak memuat solusi dengan trik. 

5) Dapat diperluas dan digeneralisasikan.
42

 

d. Kriteria Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data kemampuan pemecaha masalah matematis siswa diperoleh 

berdasarkan nilai tes evaluasi akhir. Penilaian tes mengacu pada 

pedoman penskoran yang diadaptasi dari Hamzah, adapun kriteria 

pemberian skor untuk setiap indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa seperti pada tabel berikut ini.
43
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TABEL II.1 

KRITERIA SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Aspek yang dinilai 
Skor 

Memahami masalah 

0 

1 

2 

3 

Merencanakan penyelesaian 

0 

1 

2 

Melaksanakan penyelesaian 

0 

1 

2 

3 

Memeriksa kembali 

0 

1 

2 

Total skor 10 

Sumber Improvisasi Jurnal Siti Mawaddah dan Hana Anisah 
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Adapun rubrik skala penilaian tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa antara lain sebagai berikut.
44

 

TABEL II.2 

RUBRIK SKALA PENILAIAN TINGKAT KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH 
 

Aspek yang 

dinilai 

Skor Keterangan 

Memahami 

masalah 

0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui 

1 Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 

meyebutkan apa yang ditanya dan 

sebaliknya 

2 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya tapi kurang tepat 

3 Menyebutkan apa yag di ketahui dan 

ditanya secara tepat 

Merencanakan 

penyelesaian 

0 Tidak merencanakan penyelesaian 

masalah sama sekali 

1 Merencanakan penyelesaian masalah 

dengan gambar berdasarkan masalah tapi 

kurang tepat 

2 Melaksanakan rencana dengan menulis 

jawaban dengan lengkap dan tepat 

Melaksanakan 

penyelesaian 

 

0 Tidak ada jawaban sama sekali 

1 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban tetapi jawaban atau hanya 

sebagian kecil jawaban yang tepat 

2 Melaksankan rencana dengan menuliskan 

jawaban setengah atau sebagian besar 

jawaban benar 

3 Melaksanakan rencana dengan meuliskan 

jawaban dengan lengkap dan tepat  

Memeriksa 

kembali 

0 Tidak ada menuliskan kesimpulan 

1 Menafsir hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 

2 Menafsir hasil yang diperoleh degan 

membuat kesimpulan secara tepat 

Total skor 10  

Sumber:Improvisasi Jurnal Siti Mawaddah dan Hana Anisah 
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E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Ummu 

salfiyah, yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas VIII Mts Negeri Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti oleh saudari Ummu nilai 

Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

eksperimen sebesar 18,62 dan kelas kontrol sebesar 13,53, dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII MTs Negeri Lubuk linggau tahun pelajaran 2015/2016.  

Penelitian ini juga relevan dengan  judul pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika SMP swasta swadaya batang serangan, untuk 

menguji seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika digunakan 

uji regresi liniear sederhana dengan hasil thitung yaitu 6, 96 yang lebih 

besar dari ttabel yaitu 1,70 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima
45
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F. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Merupakan 

Variabel Bebas 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan strategi yang 

melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua kelas, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi 

perlakuan dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. 

b. Tahap Persiapan 

1) Kegiatan yang dilakukan adalah mempersiapkan perangkat 

pembelajaran berupa: Silabus, RPP dengan model jigsaw, RPP 

dengan model pembelajaran konvensional, lembar kerja siswa 

(LKS). 

2) Mempersiapkan soal postes sebagai instrument dalam 

pengumpulan data. 
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c. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

1) Kegiatan awal 

a) Melaksanakan pengujian kemampuan awal pada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

b) Guru membuka pelajaran dengan salam. 

c) Guru mengabsen kehadiran siswa.  

d) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 

e) Guru menyampaikanindikator dan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

f) Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menyampaikan informasi singkat mengenai materi yang 

akan dipelajari. 

b) Guru membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang dan duduk berdekatan. 

c) Guru membagikan sub topik berbeda-beda setiap orang 

dikelompok asal. 

d) Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok asal ang 

memiliki sub topik yang sama untuk berkumpul dan 

berdiskusi memahami materi masing-masing. 
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e) Guru meminta siswa dari kelompok ahli kembali kekelompok 

asal dan menjelaskan materi yang telah dibahas dikelompok 

ahli. 

f) Guru berkeliling  mengontrol, membimbing dan membantu 

siswa selama diskusi berlangsung. 

g) Setelah semuanya paham guru memberikan soal yang 

diselesaikan secara individu 

h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk 

memberikan penjelasan tambahan atau bertanya jika ada 

materi yang belum dipahami dan memberikan penghargaan 

kepada siswa yang telah tampil. 

3) Kegiatan Akhir 

a) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi pelajaran 

yang dipelajari. 

b) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

tugas. 

2. Motivasi belajar  

Indikator dari motivasi belajar yang peneliti yaitu : 

a) Kenyamanan dalam belajar 

b) Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

c) Keberanian dalam mengajukan pertanyaan 

d) Keinginan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat 

e) Belajar yang menyenangkan 

f) Keinginan untuk memperoleh penghargaan dalam belajar 



42 

 

g) Keinginan dalam menyelesaikan tugas dengan baik  

h) Keinginan untuk meraih prestasi yang tinggi 

i) Keinginan memperoleh nilai sesuai dengan usaha yang 

dilakuka 

TABEL II.3 

KRITERIA PENGELOMPOKAN MOTIVASI BELAJAR 

Kriteria Motivasi Belajar Keterangan 

𝑥 ≥ (𝑋̅ + 𝑆𝐷) Tinggi 

(𝑋̅ − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (𝑋̅ + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (𝑋̅ − 𝑆𝐷) Rendah 
Sumber : Diadopsi dari tesis Ramon Muhandaz 

Keterangan: 

𝑥    Skor total yang diperoleh siswa  

𝑋̅     Rata-rata keseluruhan siswa  

𝑆𝐷  Standar deviasi /simpangan baku keseluruhan 
siswa 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah matematis siswa merupakan variabel 

terikat yang dipengaruhi oleh model pembelajaran tipe jigsaw. Untuk 

mengetahui pemecahan masalah matematis siswa akan dilihat dari 

hasil tes soal yang berisi pemecahan masalah matematis siswa yang 

dilakukan setelah penerapan  pembelajaran tipe jigsaw pada salah 

satu kelas eksperimen. Kemudian membandingkan hasil tes pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbandingan hasil tes yang 

signifikan dari kedua kelas tersebut akan memperlihatkan pengaruh 

dari penerapan pembelajaran kontekstual dengan strategi 

pembelajaran tipe jigsaw. Menurut National Council of Teachers of 
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Mathematics (NCTM) indikator Kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berikut:
46

 

a. Memahami masalah. 

b. Merencanakan penyelesaian. 

c. Melaksanakan penyelesaian. 

d. Memeriksa Kembali 

4. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam 

menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan. Dengan penerapan kurikulum yang diterapkan disekolah 

dan tuntutan untuk mengembangkan model pembelajaran kreatif maka 

Guru harus pula mampu mengikuti tuntutan perkembangan dunia 

pendidikan terkini. Guru harus berani berinovasi dan beradaptasi dengan 

medel pembelajaran yang bagus. 

Tipe pembelajaran jigsaw ini merupakan pembelajaran yang melatih 

siswa untuk bekerja sama dalam suatu kelompok yang heterogen baik 

dengan kelompok asal maupun kelompok ahli jadi semua murid aktif 

dalam permbelajaran tersebut, mereka saling bekerjasama untuk 

memecahkan masalah baik itu dalam kehidupan sehari-hari aaupun 

masalah dalam materi pembelajaran matematika, proses pemecahan 

masalah ini dikembangkan melalui pertanyaan atau masalah yang 

diberikan oleh guru. Dalam hal ini guru berperan penting untuk 
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membimbing siswa melakukan diskusi kelompok sehingga tercipta 

suasana belajar ynag lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterkaitan model 

kooperatif tipe jigsaw ini dengan pemecahan masalah matematis ini 

memiliki kedekatan yang signifikan, dengan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa dalam belajar, yaitu 

memberi kesempatan kepada siswa umtuk mendiskusikan gagasan mereka 

dalam pemecahan masalah matematis, dengan pembelajaran tipe jigsaw ini 

apabila kelompok ahli tidak bisa menyelesaikan masalahnya maka siswa 

bisa bertanya kekelompok asal. 

G. Asumsi dan Hipotesis 

Asumsi dari penelitian di atas adalah pemecahan masalah 

matematika siswa masih sangat rendah karena strategi yang digunakan 

belum tepat. Dan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ho = Tidak ada perbedaan antara pemecahan masalah matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

Ha = Ada perbedaan antara pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan siswa 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

2. Ho = Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 
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Ha  = Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

3. Ho = Tidak terdapat interaksi belajar siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

Ha = Terdapat interaksi belajar siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 

Dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kampar pada siswa kelas 

VIII. Penelitian ini manyesuaikan dengan jadwal pembelajaran disekolah 

tersebut. 

B. Variabel Penelitian 

Vriabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Variabel bebas  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitin ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 

motivasi belajar. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 3 Kampar. Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
51

 

Sampel adalah sebagian dari populasi.
52

 Dalam penelitian ini,  sampel 

yang digunakan oleh peneliti adalah siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 3 Kampar. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
53

 Sering banyak batasan yang menghalangi peneliti 

mengambil sample secara random (acak) sehingga akan menyulitkan peneliti, 

dengan menggunkan purposive sampling ini diharapkan kriteria sampel yang 

diperoleh benar-bnar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.  

Menurut Karunia dan Mokhammad Ridwan, teknik sampling yang paling 

mungkin dilakukan menggunakan desain quasi experiment, yaitu dengan 

purposive sampling.54 Pengambilan sampel diambil berdasarkan rekomendasi 

dari guru bidang studi matematika disekolah tersebut, beliau 

merekomendasikan dua kelas yang memiliki kemampuan matematis yang 

sebanding atau sama. Oleh karena itu, sampel yang digunakan untuk penelitian 

ini ialah kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII.3 sebagai kelas 

kontrol.  

Sebelum memberikan perlakuan terhadap sampel, dilakukan analisis 

terlebih dahulu melalui uji normalitas, uji homogenitas dan uji anova. Dalam 

hal ini data yang digunakan ialah nilai ulangan harian siswa, dimana ulangan 
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harian yang dilaksanakan oleh siswa ini memiliki soal, waktu, dan perlakuan 

yang sama pada saat dilaksanakannya ulangan harian. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 

berasal dari kondisi awal yang sama dan apakah terdapat perbedaan dari 

sampel tersebut. Oleh karena itu, data nilai ulangan harian siswa ini dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk menentukan apakah kondisi awal siswa 

sama atau tidak. 

D. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen yang merupakan 

salah satu dari bentuk penelitian Eksperimen. Penelitian ini dilakukan karena 

peneliti ingin mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan variabel bebas 

terhadap suatu variabel terikat. Perlakuan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan kooperatif 

sedangkan variabel yang diamati dapat dipengaruhi adalah pemecahan masalah 

dan motivasi belajar matematika siswa. Penelitian Quasi Eksperimen ini 

mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.
55

 

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent posttest-Only 

Control Group Design. Desain ini membandingkan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Gambaran desain ini dapat dilihat pada tabel berikut:
56
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56
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  TABEL III.1 

Nonequivalent Posttest Only Control Group Design 

 

 

 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan/Jigsaw yang diberikan (variabel independen) 

O: post-test (variabel dependen yang diobservasi) 

 

Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Anova yaitu uji persamaan dua rata-rata 

setelah kedua sampel diberikan perlakuan yang berbeda. Hasil tes akhir yang 

dilakukan digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Adapun 

tes yang dilaksanakan adalah tes yang berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

Sebelum melakukan analisis data dengan uji Anova dua arah terdapat dua 

syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Desain 

ini membandingkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Yaitu 

dengan cara: Pertama, kelompok eksperimen yaitu kelompok yang 

memperoleh perlakuan menggunakan pendekatan kooperatif tipe Jigsaw. 

Kedua, kelompok kontrol yaitu kelompok yang memperoleh perlakuan 

pembelajaran seperti biasa atau konvensional.  

 

XO 

……………... 

 O 
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E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen. Yaitu perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Silabus 

Silabus merupakan perencanaan pembelajaran jangka panjang 

yang memuat Kompetensi Dasar, Indikator, Penilaian, dan Alokasi 

Waktu yang digunakan.  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Selain itu RPP juga menentukan keberhasilan 

implementasi pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran.   

c. Lembar Kerja Siswa  

Lembar Kerja Siswa (LKS) berisi tentang masalah yang harus 

diselesaikan oleh siswa dalam proses pembelajaran dalam mempelajari 

materi yang disampaikan oleh guru.  

2. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Soal Posttest 

Soal posttest disesuaikan dengan indikator pembelajaran dan 

indikator pemecahan masalah matematis. Tes ini digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa mengenai pemecahan masalah 

matematis siswa pada dua kelas. 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat hal-hal penting 

melalui pengamatan yang dilakukan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara lisan dari 

guru mata matematika tentang permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran matematika.. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan. Hal 

ini merupakan upaya untuk mengetahui apakah guru dan siswa telah 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan. Lembar 

pengamatan disediakan untuk setiap kali pertemuan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan  

mengetahui keadaan guru dan siswa saat dalam kegiatan pembelajaran, foto-

foto kegiatan pembelajaran dan sebagainya.  
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4. Tes 

Tes pemecahan masalah matematis ini terdiri dari beberapa soal yang 

sesuai dengan indikator pemecahan masalah matematis. Tes ini dilakukan 

pada dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Hasil tes yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sesudah diberi perlakuan. 

Sebelum soal-soal posttest diujikan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, soal tersebut terlebih dahulu di uji cobakan kepada kelas 

yang telah mempelajarinya. Kemudian diuji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran soal, dan daya beda. Instrument yang baik harus memenuhi 

persyaratan diantaranya checking validitas dan reliabilitas, dan melakukan 

analisis item (item analysis).
57

 

a. Validitas Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu instrumen, suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 

digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai 

kondisi responden yang sesungguhnya.
58

  Berarti soal yang di buat harus 

mampu mengukur kemampuan siswa dalam aspek pemecahan masalah 

matematis dalam matematika. Dalam melakukan uji validitas suatu soal, 

harus mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor 
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totalnya. Guna menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus 

korelasi Prodct Moment) sebagai berikut:
59

 

  𝑕𝑖   𝑔   
  ∑   (∑ )(∑  )

√[  ∑   (∑ ) ][  ∑    (∑ ) ]
 

Katerangan: 

        :  Koefisien validitas   

  :  Jumlah skor item 

∑   :  Jumlah skor total (seluruh item) 

N :  Jumlah responden 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus : 

        
 √   

√    
 

Distribusi (Tabel t) untuk        dan derajat kebebasan (dk= n-1). 

Kaidah keputusan: 

 Jika t hitung > t table berarti valid, sebaliknya 

 Jika t hitung< t table berarti tidak valid 

Jika instrument itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan 

Validitas butir soal adalah:  
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TABEL III.2 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Besarnya r Interpretasi 

0,80 < r <1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r < 0,79 Tinggi 

0,40 < r < 0,59 Cukup Tinggi 

0,20 < r < 0,39 Rendah 

0,00 < r < 0,19 Sanga trendah 

Sumber: Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, 2012:98 

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh data hasil validitas butir soal uji coba sebagai berikut: 

TABEL III.3 

HASIL VALIDITAS SOAL UJICOBA 

No. 

Item 

Soal 

    
Harga 

        

Harga 

       
Keputusan Interprestasi 

1               2,228 Valid  Sangat 

Tinggi 

2               2,228 Valid Tinggi 

3               2,228 Valid Tinggi 

4               2,228 Valid Tinggi 

Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh bahwa setiap butir 

soal valid semua seperti tampak pada Tabel di atas. Oleh karena itu, soal 

tersebut layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

b. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas tes adalah ketetapan alat tes dalam menilai apa yang 

dinilainya.
60

 Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010). hlm. 16 
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instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat instrumen tersebut. 

Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya tinggi. 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang 

atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya.
61

 Adapun 

pengujian reliabilitas yang digunakan peneliti adalah  rumus Alpha 

Cronbach, rumusnya yaitu
62

 : 

 

 

   

Keterangan :      = Nilai Reliabilitas 

       = Varians skor tiap-tiap item 

   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

      = Varians total 

     = Jumlah kuadrat item Xi 

  = Jumlah item Xi dikuadratkan 

   = Jumlah kuadrat X total 

  = Jumlah X total dikuadratkan 

       = Jumlah item 
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 Suharsimi, Op.cit., hlm. 104. 
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      = Jumlah siswa 

Kaidah keputusan : Jika  berarti Reliabel dan 

  berarti Tidak Reliabel.  

TABEL III.4 

PROPORSI RELIABILITAS TEST 

Reliabilitas Tes Evaluasi 

0,80 < ri1 1.00 Sangat Tinggi 

0,60< ri1 0,80 Tinggi 

0,40< ri1 0,60 Sedang 

0,20< ri1  0,40 Rendah 

0,00< ri1 0,20 Sangat Rendah 

 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah angka yang menunjukkan perbedaan 

kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Untuk menghitung indeks 

daya pembeda caranya yaitu data diurutkan dari nilai tertinggi sampai 

nilai terendah, kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat 

nilai tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah. Daya 

pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut:
63

 

DP = 
     

 

 
 (         )

 

Keterangan: 

DP   = Daya Pembeda 

SA   = Jumlah skor atas 

SB   = Jumlah skor bawah 

T     = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
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Smax = Skor maksimum 

Smin = Skor minimum 

Proporsi daya pembeda soal yang digunakan dapat dilihat pada tabel III.5:  

TABEL III.5 

PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Daya Pembeda Kriteria 

DP<0 SangatJelek 

0,00   DP< 0,20 Jelek 

0,20  DP< 0,40 Cukup 

0,40   DP< 0,70 Baik 

0,70   DP<1,00 SangatBaik 

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh data hasil uji daya pembeda soal uji coba dapat 

dilihat pada Tabel III.6 berikut: 

TABEL III. 6 

DAYA PEMBEDA SOAL  

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa dari empat soal ujicoba 

tersebut mempunyai 1 daya beda yang baik dan 3 daya beda yang cukup. 

d. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, sedang 

atau sukar. Butir- butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang 

No. 

Soal 

Daya 

Pembeda (%) 
Kriteria 

1 0,4667 Cukup 

2 0,375 Cukup  

3 0,3333 Baik 

4 0,5 Cukup   
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baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu 

mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau 

cukup.
64

  

Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus:
65

 

TABEL III.7 

TABEL TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 

     Tingkat kesukaran Evaluasi 

TK  0,70 Mudah 

0,30  TK 0,70 Sedang 

TK  0,30 Sukar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh data 

hasil uji tingkat kesukaran soal uji coba maka diperoleh data sebagai 

berikut daapat dilihat di Tabel III.8 

TABEL III.8 

HASIL TABEL TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa soal uji coba memiliki tingkat 

kesukaran sedang. 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008). hlm. 370 
65

 Mas’ud Zein, Op.cit., hlm. 38. 

No. 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran (%) 
Kriteria 

1 0,6 Sedang 

2 0,6458 Sedang  

3 0,5 Sedang 

4 0,5833 Sedang   
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e. Penyusunan Perangkat Tes Akhir 

Setelah dilakukan analisis soal uji coba, selanjutnya diseleksi soal 

berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat 

kesukaran dari soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika. 

G. Teknik Analisis Data 

Tehnik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini  yaitu 

berdasarkan pada jenis data dan bentuk hipotesisnya. Adapun bentuk data 

dalam penelitian ini adalah data interval sedangkan hipotesisnya adalah 

komparatif. Berdasarkan hal tersebut, maka teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji anova. Sebelum melakukan analisis 

data dengan uji anova ada dua syarat yang harus dilakukan yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua 

kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Jika sampel berdistribusi 

normal maka populasi juga berdistribusi normal, sehingga kesimpulan 

berdasarkan teori berlaku. Uji ini menggunakan rumus “chi kuadrat” yaitu:
66

 

𝜒2 =   
(𝑓𝑜  𝑓𝑒)

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1
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Keterangan: 

fo = Frekuensi observasi 

fe = Frekuensi harapan 

Menentukan  𝜒 𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan dk = k – 1 dan taraf sifnifikan 0,05. 

Kaidah Keputusan :  

Jika,  𝜒𝑕𝑖   𝑔
2 >  𝜒 𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , berarti data Distribusi Tidak Normal 

Jika,  𝜒𝑕𝑖   𝑔
2   𝜒 𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , berarti data Distribusi Normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan peneliti untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel yaitu menggunakan pendekatan konstruktivisme dan 

kelompok  konvensional mempunyai tingkat varians yang sama atau 

homogen. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F, 

dengan rumus:
67

 

F hitung =  
Varian besar

Varian kecil
 

Menentukan 𝐹 𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan dk pembilang = n–1 dan dk penyebut = n–1 

dengan taraf sifnifikan 0,05. 

 

Kaidah Keputusan :  

Jika, Fhitung > Ftabel, berarti Tidak Homogen 

Fhitung ≤ Ftabel, berarti Homogen 
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3. Uji Anova Dua Arah 

Uji hipotesis 3 menggunakan Analisis Anova Dua Arah untuk 

mengetahui apakah terdapat interaksi antara pengetahuan awal matematika 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen. 

Anova dua arah (two factorial design) digunakan bila dalam analisis 

data ingin mengetahui ada atau tidak perbedaan dari dua variabel bebas, 

sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam beberapa 

kelompok.
68

Adapun rumus perhitungan untuk mencari Fratio Anova dua arah 

adalah sebagi berikut:
69

 

𝐹  
   
  𝑑

 

𝐹  
   
  𝑑

 

𝐹   
    
  𝑑

 

    (rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

    
𝑗  
𝑑𝑘   

 

    (rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

    
𝑗  
𝑑𝑘   
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     (rata-rata kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus: 

     
𝑗   
𝑑𝑘    

 

dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of 

cases, jumlah responden) dengan 1 (N – 1). 

JKA (jumlah kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

    ∑
  

  
 
  

 
 

JKB (jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

        ∑
  

  
 
  

 
 

JKAB (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 

keseluruhan perlakuan diperoleh dengan rumus: 

                 

Adapun RKd diperoleh dengan rumus: 

    
𝑗  
𝑑𝑘   

 

Sedangkan JKd diperoleh dengan cara megurangkan JKt dengan JKa. 

Sementara JKt diperoleh dengan rumus: 

    ∑ 
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Dan JKa (jumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 

    
   

 
 
  

 
 

Keterangan: 

G : jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 

terikat untuk seluruh sampel) 

N : banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 

banyak sampel pada masing-masing sel) 

A : jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-

masing baris pada faktor A) 

B : jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-

masing kolom pada faktor B) 

p   : banyaknya kelompok pada faktor A 

q   : banyaknya kelompok pada faktor B 

n  : banyaknya sampel masing-masing 

 

Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 

𝑑𝑘         

𝑑𝑘         

𝑑𝑘      𝑑𝑘    𝑑𝑘    𝑑𝑘    𝑎 𝑎  

𝑑𝑘    𝑑𝑘     𝑎 𝑎 (   )(   ) 

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata 

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-

rata hasil belajar kelas kontrol. Uji yang dilakukan adalah uji pihak 
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kanan, dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih kecil dari         maka hipotesis    diterima, jika nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari         maka    

diterima. 

Anova dua arah adalah pengujian Anova yang didasarkan pada 

pengamatan 2 kriteria.Setiap kriteria dalam pengujian Anova 

mempunyai level/interaksi. Asumsi pengujian Anova : 

1. Populasi yang akan diuji berdistribusi normal 

2. Varians/ragam dan populasi yang diuji sama 

3. Sampel tidak berhubungan satu dengan yang lain 

Pengujian anova dua arah ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

interaksi atau tidak dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang 

diinginkan. 

TABEL III. 9 

ANOVA DUA ARAH TANPA INTERAKSI 

Sumber 

Keberagaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat  Tengah F hitung 

Nilai tengah baris JKB r – 1 
  
  
   

   
 

𝑓  
  
 

   
 

Nilai tengah kolom JKK k – 1 
  
  
   

𝑐   
 

Galat (error) JKG (r – 1)(c – 1)   
 

 
   

(   )(𝑐   )
 

𝑓  
  
 

   
 

Total JKT rc – 1   
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Dimana: 

         
  
    

  

 

   

 

   

 

                

    
∑   

  
   

 
 
    

  
 

    
∑   

  
   

 
 
    

  
 

 

Keterangan : 

JKB  = Jumlah Kuadrat Baris 

JKK  = Jumlah Kuadrat Kolom 

JKG  = Jumlah Kuadrat Galat 

JKT  = Jumlah Kuadrat Total  

r       = Banyak baris 

c       = Banyak kolom 

  T      = Jumlah Total  

   i   = 1,2,3,…r 

   j   = 1,2,3,…c 

               = data pada baris dan kolom
70
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai thitung = 2,630 dan ttabel = 2 pada taraf signifikan 5%. 

Maka nilai thitung   t tabel yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan 

matematis siswa sebelum perlakuan antara siswa dikelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung = 0,0813 dan ttabel = 2 

pada taraf signifikan 5%. Maka nilai thitung ≤ ttabel yang berarti Ha ditolak 

dan Ho diterima. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang hasil perhitungannya bisa dilihat pada lampiran. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai Fhitung = 0,0611 dan Ftabel = 3,26. Maka nilai Fhitun g≤ Ftabelyang 

berarti Ha ditolak dan Ho diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang diangkat 

oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa MTs 3 Kampar 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sebaiknya guru 

memperhatikan keaktifan siswa, selalu memotivasi siswa, agar tiap siswa 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, guru sebaiknya 

memperhatikan dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya agar 

langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai 

dengan waktu yang sudah ditetapkan demi tercapainya tujuan yang 

diharapkan. 

3. Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi kubus dan 

balok,diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi 

matematika yang lain. 

4. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan pemecahan 

masalahmatematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain 

agar dapat meneliti terhadap kemampuan lain dari siswa, seperti 

kemampuan komunikasi, pemahaman konsep, penalaran, koneksi dan 

sebagainya. 

5. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif dalam pembelajaran di kelas, terutama bagi guru yang 

selama ini menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 

 

Sekolah : MTs Negeri 3 KAMPAR 

Kelas : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester : 2 (Dua) 
 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

3.8 Memahami Teorema 

Pythagoras melalui 

alat peraga dan 

penyelidikan berbagai 

pola bilangan 

4.1 Menggunakan pola 

dan generalisasi untuk 

menyelesaikan 

masalah nyata  

4.4 Menggunakan 

Teorema Pythagoras 

untuk menyelesaikan 

berbagai masalah  

 

 

Teorema 

Pythagoras 

Mengamati 

 Mengamati gambar, foto, video atau secara langsung peristiwa, 

kejadian, fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan dengan 

teorema Pythagoras  

 

Menanya 

 Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam bentuk bertanya, 

memberi gagasan yang menarik dan menantang untuk didalami 

misal: bagaimana Pythagoras menemukan rumusnya dsb 

 Membahas dan diskusi mempertanyakan berbagai ekspresi 

aljabar dan khususnya persamaan linear dua variabel, misal: apa 

kelebihan dan manfaat penggunaan teorema Pythagoras dan pola 

bilangan, bagaimana mengubah masalah/bahasa sehari-hari ke 

dalam teorema Pythagoras dan pola bilangan dan sebaliknya 

Mengeksplorasi 

 Menggambar atau melukis berbagai bentuk segitiga siku-siku 

dengan penggaris, busur atau jangka serta membahas, 

mendiskusikan dan menjelaskan unsur, jenis dan sifat segitga 

siku-siku 

 Melakukan percobaan mengukur sisi-sisi berbagai segitiga siku-

siku atau melalui peragaan untuk menemukan dan menjelaskan 

teorema Pythagoras 

 Mengidentifikasi teorema pythagoras berdasarkan pola-pola 

bilangan  
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 Menjelaskan, mendeskripsikan strategi mempediksi pola 

bilangan ke dalam diagram, tabel, gambar/ilustrsi yang lebih 

sederhana, jelas dan lengkap, dan mendiskusikan ciri, sifat dan 

karakteristik serta menemukan strategi untuk membentuk pola 

bilangan yang memenuhi sifat triple Pythagoras 

 Berlatih menentukan sisi-sisi suatu segitiga ataupun unsur 

lainnya yang berkaitan dengan teorema Pythagoras 

 Menjelaskan atau mendeskripsikan masalah ke dalam bahasa 

sendiri, diagram, tabel, gambar/ilustrasi yang lebih sederhana, 

jelas dan lengkap 

 Membahas, mengidentifikasi, dan menentukan konsep serta 

mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan 

berkaitan dengan masalah penerapan teorema Pythagoras dengan 

merepresentasikan secara matematis, melalui model atau melalui 

diagram 

 Menyusun, membuat atau merumuskan model atau kalimat 

matematika yang tepat, lengkap dan cukup berdasarkan masalah 

penerapan teorema Pythagoras, serta syarat keberlakuan 

modelnya 

 

Mengasosiasi 

 Menyelidiki, menganalisis dan membedakan menjelaskan 

melalui contoh kejadian, peristiwa, situasi atau fenomena alam 

dan aktifitas sosial sehari-hari yang merupakan penerapan 

teorema Pythagoras dan pola bilangan 

 Menyelidiki dan menguji kebenaran, syarat keberlakuan teorema 
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Pythagoras dan pola bilangan menggunakan contoh atau logika 

berpikir 

 Menyelidiki, menganalisis dan menyimpulkan sifat teorema 

Pythagoras berdasrkan pola-pola bilangan 

Mengomunikasikan 

 Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil pembelajaran, apa 

yang telah dipelajari, keterampilan atau materi yang masih perlu 

ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru yang ditemukan 

(menurut siswa) berdasarkan apa yang dipelajari pada tingkat 

kelas atau tingkat kelompok 

 Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,  memberikan 

tambahan informasi, atau melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

 Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan dibantu 

guru dari konsep yang dipahami, keterampilan yang diperoleh 

maupun sikap lainnya. 

 

3.6 Mengidentifikasi 

unsur, keliling, dan 

luas dari lingkaran  

3.7 Menentukan 

hubungan sudut pusat, 

panjang busur, dan 

luas juring 

3.8  Menyelesaikan 

Lingkaran Mengamati 

 Mengamati gambar, foto, video atau secara langsung peristiwa, 

kejadian, fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan 

dengan konsep lingkaran 

 

Menanya 

 Guru memotivasi, mendorong kreativitas dalam bentuk 

bertanya, memberi gagasan yang menarik dan menantang 
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permasalahan nyata 

yang terkait penerapan 

hubungan sudut pusat, 

panjang busur, dan 

luas juring  

 

 

untuk didalami misal: bagaimana konsep dan bentuk lingkaran 

digunakan oleh manusia untuk membuat roda, mempermudah 

gerak benda dsb 

 Membahas dan diskusi mempertanyakan berbagai ekspresi 

aljabar dan khususnya persamaan linear dua variabel, misal: 

apa kelebihan dan manfaat benda bentuk lingkaran, bagaimana 

terampil melukis lingkaran dengan media yang tersedia, dsb 

Mengeksplorasi 

 Mendikusikan, mendeskripsikan dan menjelaskan nilai estetika 

dan fungsi berbagai benda berbentuk lingkaran atau memiliki 

permukaan lingkaran 

 Menggambar atau melukis lingkaran dengan jangka atau 

dengan koin serta membahas, mendiskusikan dan menjelaskan 

unsur-unsur lingkaran (titik pusat, tali busur, juring, jari-jari, 

diameter, busur, tembereng) 

 Melakukan percobaan mengukur diameter dan keliling 

berbagai lingkaran untuk menemukan dan menjelaskan nilai 

rasio atau perbandingan keliling dengan diameter sebagai π 

dengan nilai kira-kira 3.14 

 Melakukan percobaan dengan memotong kertas berbentuk 

lingkaran ke dalam juring-juring yang kecil serta digabung 

menjadi bangun mirip persegi panjang dengan ukuran panjang 

setengah kelilingnya dan lebar sebesar jari-jari untuk 

menemukan rumus luas lingkaran 

 Berlatih menentukan jari-jari, diameter, keliling, luas ataupun 

unsur lainnya yang berkaitan dengan masalah lingkaran 
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 Mendikusikan, mendeskripsikan dan menjelaskan serta 

menggambar atau mengarsir daerah juring lingkaran dengan 

sudut pusat tertentu 

 Melakukan percobaan mengukur berbagai sudut, panjang 

busur, dan luas juring untuk menemukan dan menjelaskan 

bahwa besar sudut pusat, panjang busur dan luas juring adalah 

senilai/seharga/sebanding/linear 

 Membahas, mengidentifikasi, dan menentukan konsep serta 

mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan 

berkaitan dengan masalah sudut pusat, busur dan juring 

dengan merepresentasikan secara matematis, melalui model 

atau melalui diagram 

Mengasosisi 

 Menyelidiki, menganalisis dan membedakan menjelaskan 

melalui contoh kejadian, peristiwa, situasi atau fenomena 

alam dan aktifitas sosial sehari-hari yang merupakan 

penerapan konsep lingkaran atau lainnya 

 Menganalisis dan menyimpulkan rumus keliling dan luas 

lingkaran berdasarkan hasil pengamatan, percobaan 

 

Mengomunikasikan 

 Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil pembelajaran, apa 

yang telah dipelajari, keterampilan atau materi yang masih 

perlu ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru yang 

ditemukan (menurut siswa) berdasarkan apa yang dipelajari 

pada tingkat kelas atau tingkat kelompok 
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 Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,  memberikan 

tambahan informasi, atau melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

 Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan dibantu 

guru dari konsep yang dipahami, keterampilan yang diperoleh 

maupun sikap lainnya. 

 

3.9    Menentukan luas 

permukaan dan 

volume kubus, 

balok, prisma, dan 

limas 

3.10 Menaksir dan 

menghitung luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang yang tidak 

beraturan dengan 

menerapkan 

geometri dasarnya 

 

 

Bangun 

Ruang Sisi 

Datar 

(kubus, 

balok, 

prisma, 

dan limas) 

Mengamati 

 Mengamati gambar, foto, video atau secara langsung peristiwa, 

kejadian, fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan 

dengan luas dan volume  bangun ruang sisi lengkung (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

 

Menanya 

 Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam bentuk 

bertanya, memberi gagasan yang menarik dan menantang 

untuk didalami misal: bagaimana manusia menghitung, 

menemukan, menaksir luas dan volume berbagai benda di 

sekeliling kita melalui percobaan yang berbentuk kubus, balok, 

prisma, dan limas 

 Membahas dan diskusi mempertanyakan berbagai aspek luas 

dan volume , misal: apa kelebihan dan manfaat pengetahuan 

dan penggunaan masalah luas dan volume pada bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam bentuk 
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bertanya, memberi gagasan yang menarik dan menantang 

untuk didalami misal: bagaimana penerapan luas dan volume 

untuk bangun ruang yang tidak beraturan 

 

Mengekplorasi 

 Mengidentifikasi, membahas, dan menjelaskan tentang bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 Membahas, membentuk atau menyusun berbagai model 

kerangka serta jaring-jaring bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

 Mengidentifikasi dan membahas unsur-unsur bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 Membahas, menjelaskan strategi dan melakukan percobaan 

untuk menemukan dan menghitung luas permukaan serta 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas) 

 Berlatih menentukan luas, volume ataupun unsur lainnya yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) dan bangun datar tidak beraturan  

 Membahas, menggambar atau membuat sketsa bangun ruang 

beraturan atau bangun geometri dasar yang memiliki kesamaan 

atau kemiripan ukuran dengan bangun ruang tidak beraturan  

 Membahas, menjelaskan strategi menghitung luas dan volume 

bangun geometri dasar sebagai cara untuk menaksir luas dan 

volume bangun ruang tidak beraturan  

 Berlatih menentukan luas, volume kubus, balok, prisma, dan 
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limas ataupun unsur lainnya yang berkaitan dengan bangun 

ruang tidak beraturan bersisi lengkung ataupun yang tidak 

lengkung 

 

Mengasosiasi 

 Menyelidiki, menganalisis dan menjelaskan melalui contoh 

kejadian, peristiwa, situasi atau fenomena alam dan aktifitas 

sosial sehari-hari yang merupakan luas dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 Menganalisis, merancang dan melakukan percobaan dan 

menyimpulkan konsep dan rumus luas dan volume bangun 

datar dan bangun ruang sederhana serta untuk menaksir 

bangun-bangun tidak beraturan melalui contoh kejadian, 

peristiwa, situasi atau fenomena alam dan aktifitas sosial 

sehari-hari 

 Menyelidiki, menganalisis dan menyimpulkan unsur-unsur 

rumus luas dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta perilaku hubungan fungsionalnya 

 

Mengomunikasikan 

 Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil pembelajaran, apa 

yang telah dipelajari, keterampilan atau materi yang masih 

perlu ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru yang 

ditemukan (menurut siswa) berdasarkan apa yang dipelajari 

pada tingkat kelas atau tingkat kelompok 

 Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab 
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untuk mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,  memberikan 

tambahan informasi, atau melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

    Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan dibantu 

guru dari konsep yang dipahami, keterampilan yang diperoleh 

maupun sikap lainnya 

 

3.14 Memahami teknik 

penyajian data dua 

variabel menggunakan 

tabel, grafik batang, 

diagram lingkaran, 

dan grafik garis 

dengan komputer serta 

menganalisis 

hubungan antar 

variabel 

3.9 Mengumpulkan, 

mengolah, 

menginterpretasi, dan 

menyajikan data hasil 

pengamatan dalam 

bentuk tabel, diagram, 

dan grafik dari dua 

variabel serta 

mengidentifikasi 

Statistika Mengamati 

 Mengamati gambar, foto, video atau secara langsung peristiwa, 

kejadian, fenomena, konteks atau situasi yang berkaitan dengan 

data sehari-hari 

Menanya 

 Guru memotivasi, mendorong kreativitas dalam bentuk bertanya, 

memberi gagasan yang menarik dan menantang untuk didalami 

misal: bagaimana strategi dan memanfaatkan data untuk 

memprediksi kejadian dalam kehidupan sehari-hari dalam 

aktifitas sains dan sosial, mengambil keputusan berdasar data 

dsb 

 Membahas dan diskusi mempertanyakan berbagai aspek peluang 

dan statistika, 

 Mengeksplorasi 

 Mendiskusikan, membahas, dan menyajikan data dengan 

menggunakan tabel,  grafik batang, diagram lingkaran, dan garis 

lurus  

 Mendiskusikan, membahas dan membaca data dari sajian dalam 

berbagai bentuk tabel, diagram, dan grafik 
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hubungan antar 

variabel  

 

 Menjelaskan, mendeskripsikan dan membedakan jenis data yang 

bersifat kualitatif, bersifat kualitatif dan menunjukkan tingkatan, 

dan bersifat kuantitatif 

 Mendeskripsikan dan menjelaskan penataan data sebagai cara 

untuk menyajikan informasi agar mudah dipahami karakteristik 

datanya dalam bentuk tabel. 

 Mendeskripsikan dan menjelaskan sifat, kelebihan, dan alasan 

dalam memilih jenis penataan data 

 Mendeskripsikan dan menjelaskan secara sederhana tingkat 

hubungan antar variabel. 

 Berlatih menentukan atau menyajikan data bentuk tabel (baris-

kolom, kontingensi, distribusi frekuensi), grafik batang, diagram 

lingkaran, grafik garis, hubungan antar variabel atau unsur 

lainnya secara manual dan dengan bantuan komputer berkaitan 

dengan penataan data 

 Menjelaskan, mendeskripsikan dan memilih serta cakupan dan 

jenis data yang akan dilakukan pengamatan atau untuk diukur, 

dilanjutkan dengan merancang dan menyusun alat pengumpul 

data yang dapat berupa panduan wawancara, alat ukur atau 

pencacah, formulir isian/kuesioner, dsb 

 Mengamati atau mengukur objek data, mengumpulkan, dan 

merekam atau mencatat data, dilanjutkan dengan menata, 

mengolah data serta menyajikan dalam bentuk tabel (baris-

kolom, kontingensi, distribusi frekuensi), grafik batang, diagram 

lingkaran, dan grafik garis, secara manual atau dengan bantuan 

computer 
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 Mendeskripsikan dan menjelaskan atau melakukan interpretasi 

secara sederhana sajian data menggunakan statistic tertentu 

(misal: ukuran tendensi sentral atau pemusatannya, tingkat 

dispersi atau persebaran data, ataupun ukuran lainnya), 

estimasi/prediksi untuk masa mendatang,  serta tingkat 

hubungan antar variabel pada datanya 

Mengasosiasi 

 Menyelidiki, menganalisis dan membedakan menjelaskan 

melalui contoh kejadian, peristiwa, situasi atau fenomena alam 

dan aktifitas sosial sehari-hari yang merupakan penerapan 

matematika dan yang bukan penerapan matematika, terutama 

berkaitan dengan bentuk atau ekspresi aljabar 

 Menyelidiki dan menguji ketidaksamaan dua ekspresi aljabar 

menggunakan contoh penyangkal 

 Menyelidiki, menganalisis dan menyimpulkan unsur-unsur 

persamaan garis lurus dari perilaku grafiknya apabila digeser ke 

atas, ke bawah, ke kiri dan ke kanan 

Mengomunikasikan 

 Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil pembelajaran, apa 

yang telah dipelajari, keterampilan atau materi yang masih perlu 

ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru yang ditemukan 

(menurut siswa) berdasarkan apa yang dipelajari pada tingkat 

kelas atau tingkat kelompok 

 Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,  memberikan 

tambahan informasi, atau melengkapi informasi ataupun 
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tanggapan lainnya 

 Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan dibantu 

guru dari konsep yang dipahami, keterampilan yang diperoleh 

maupun sikap lainnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

  Satuan Pendidikan  : MTs N 3 KAMPAR 

  Kelas/Semester  : VIII/2 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi                           : Kubus dan Balok 

  Waktu    : 2 x 40  menit (Pertemuan ke-1)  

A. Kompetensi Inti 

KI 3 Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar  

3.9  Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata yang 

berhubungan dengan sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok ke 

dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan 

dengan sifat-sifat dan unsur-unsur  kubus dan balok secara  lisan  

dan tulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan benda–benda  yang berbentuk kubus. 

2. Siswa dapat mendiskusikan unsur-unsur kubus. 

3. Siswa dapat menyebutkan titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi, 

diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal, tinggi, kubus. 

4. Siswa dapat menentukan ukuran salah satu atau beberapa unsur 

kubus dan balok. 

LAMPIRAN B.1  

BRENCANA 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARA

N (RPP) 

KELAS 

EKSPERIMEN 

 

 Satuan 

Pendidikan 

 : SMP 

Negeri 174 Jakarta 

 

 Kelas/Seme

ster  : 

VIII/2 

 

 Mata 

Pelajaran 

 : 

Matematika 

Mat

eri                         

 

 : 

Kubus dan 

Balok 

 

 Waktu 

  

 : 2 x 40  

menit (Pertemuan 

ke-1)  

A. Kompetensi 

Inti 

KI 3

 Me

mahami 

dan 

menera

pkanpe

ngetahu

an 

(faktual, 

konsept

ual, dan 

prosedu

ral) 

berdasa

rkan 

rasa 

ingin 
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D. Materi  

(Terlampir) 

E. Model /Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran :  Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  Diskusi kelompok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, mengabsen siswa. 

2. Siswa diingatkan kembali mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

3. Guru menyampaikan indikator yang hendak 

dicapai dalam proses pembelajaran beserta 

tujuan pembelajaran. 

4. Guru memotivasi siswa dengan 

menyampaikan pentingnya materi tersebut 

untuk dipelajari. 

5. Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri 

dari empat atau lima per kelompok secara 

heterogen 

6. Guru membagi anggota disetiap kelompok 

asal sub materi yang berbeda perorangnya   

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati dan menanya 

7. Guru meminta siswa yang memiliki sub 

materi yang sama duduk dikelompok ahli, 

mereka diminta untuk  membaca dan 

berdiskusi tentang materi mengenai unsur-

unsur kubus dan balok di berbagai sumber. 

a. Guru memberikan stimulus kepada 

peserta didik untuk memunculkan 

pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi yang sedang didiskusikan 

Setelah semua kelompok ahli mengerti 

mereka kembali kekelompok asal untuk 

menjelaskan kepada rekan di kelompok asal 

 

8. Bersama dengan teman kelompok asal siswa 

yang mendapat materi hari itu 

membahas/mendiskusikan materi yang telah 

didiskusikan dikelompok ahli tadi 

Menganalisis 

9. Guru memberikan soal kepada seluruh 

60  menit 
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kelompok 

10. Siswa mendiskusikan dan menyelesaikan 

permasalahan dalam soal dengan teman 

kelompoknya. (proses) 

Mengkomunikasikan 

11. Setelah selesai menyelesaikan soal, guru 

meminta perwakilan dari salah satu 

kelompok untuk menyajikan hasil diskusi 

dan pembahasan soal di depan kelas.  

a. Siswa bisa menjelaskan materi ang 

didiskusikan dengan baik 

b. Siswa mampu menjelaskan cara-cara 

menyelesaikan permasalahan dalam soal 

yang diberikan.(objek) 

c. Siswa dari kelompok lain diberi 

kesempatan oleh guru untuk menanggapi 

hasil jawaban dari yang disampaikan 

oleh penyaji. 

d. Guru memberi koreksi tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

peserta didik. 

12. Guru memberikan beberapa latihan soal pada 

tiap individu untuk mengetahui pemahaman 

siswa. (skema) 

Penutup 

Mengasosiasi 

13. Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

14. Guru dan peserta didik melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

menanyakan mengenai hal-hal yang belum 

dipahami 

15. Guru meminta kepada seluruh kelompok 

untuk mengumpulkan pembahasan soal 

latihan masing-masing.  

16. Guru membagikan tugas yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas pada pertemuan 

tadi. 

17. Guru menutup pelajaran dengan doa bersama 

dan mengucapkan salam. 

10  menit 
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G. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media/Alat 

Papan Tulis, Spidol 

2. Bahan 

LKT dan LKD 

3. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris 

dan Tasari, 2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan 

Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian 

sikap, pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran dalam perbedaan 

pendapat berpikir dalam memilih 

dan menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Jujur dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas belajar 

matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan 

volume kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LKS 
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Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam 

menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika yang berhubungan 

dengan sifat-sifat dan unsur-unsur  

kubus dan balok secara  lisan  

dantulisan. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan 

tugas  kelompok 

saat diskusi. 

 

UNSUR-UNSUR KUBUS 

a. Mengenal Kubus 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1 Gambar 2 

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang persegi yang 

kongruen. 

b. Unsur-unsur kubus 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3         Gambar 4         Gambar 5     Gambar 6 

 Bidang/Sisi 

Kubus terdiri atas enam daerah persegi yang kongruen.Keenam daerah 

persegi itu dinamakan bidang atau sisi kubus.Pada Gambar 3 bidang (sisi) 

ABCD dinamakan bidang alas atau dasar.Bidang (sisi) ini berpasangan dan 

kongruen dengan bidang (sisi) EFGH.Bidang (sisi) EFGH dinamakan 

bidang atas atau tutup kubus.Bidang (sisi) yang lainnya dinamakan bidang 

(sisi) tegak yaitu bidang (sisi) BCEH, ABHG, ADFG, dan CDFE. 

 Rusuk Kubus 
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Pertemuan dua bidang (sisi) berupa ruas garis dalam suatu kubus dinamakan 

rusuk kubus. Sebagai contoh pada Gambar 3,  pertemuan antara sisi ABCD 

dan sisi ABHG adalah rusuk AB, pertemuan antara sisi BCEH dan sisi 

EFGH adalah rusuk HE, dan sebagainya. Sebuah kubus memiliki 12 rusuk. 

 Titik Sudut 

Pertemuan tiga rusuk dalam suatu kubus dinamakan titik sudut. Sebagai 

contoh pada Gambar 3,  pertemuan antara rusuk AB, AD, dan AG adalah 

titik sudut  A, pertemuan antara rusuk AD, DF, dan DC adalah titik sudut D, 

dan sebagainya. Sebuah kubus memiliki 8 titik sudut. 

 Diagonal Bidang/ Diagonal Sisi 

Pada sisi kubus, garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 

berhadapan dinamakan diagonal bidang (diagonal sisi). Perhatikan sisi  

BCEH pada Gambar 3, garis-garis CH dan BE dinamakan diagonal bidang 

BCEH. Sebuah kubus memiliki 12 diagonal bidang (diagonal sisi). 

 Diagonal Ruang 

Dalam kubus, garis yang menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan 

dinamakan diagonal ruang kubus.Diagonal ruang kubus pada Gambar 5 

adalah AE, BF, GC, dan FB.Sebuah kubus memiliki 4 diagonal ruang kubus. 

 

 Bidang Diagonal 

Bidang diagonal suatu kubus adalah bidang yang melalui dua buah rusuk 

yang berhadapan dalam kubus. Pada gambar 6, perhatikan rusuk AF dan BE. 

Dalam kubus ABCD.EFGH kedua rusuk ini saling berhadapan. Apabila 

melalui kedua rusuk tersebut dibuat sebuah bidang, maka akan terbentuk 

bidang ABEF. Bidang diagonal kubus lainnya adalah bidang GDCH, bidang 

EHAD, dan bidang FGBC.Bidang-bidang diagonal kubus merupakan 

persegi panjang yang kongruen. 

 

UNSUR-UNSUR BALOK 

a. Mengenal Balok 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11                       Gambar 12 

 

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang persegi panjang, 

dimana setiap pasangan bidangnya sejajar dan kongruen (sama dan sebangun). 
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b. Unsur-unsur balok 
 

 

 

 

Gambar 13       Gambar 14          Gambar 15         Gambar 16 

 

 Bidang (sisi) 

Balok terdiri atas tiga pasang persegi panjang yang kongruen.Ketiga 

pasang persegi panjang itu dinamakan bidang (sisi) balok.Pada Gambar 11 

bidang (sisi) ABCD dinamakan bidang alas atau dasar.Bidang (sisi) ini 

berpasangan dan kongruen dengan bidang (sisi) EFGH.Bidang EFGH 

dinamakan bidang atas atau tutup. Dua pasang bidang (sisi) yang lainnya 

adalah: 

1) Bidang (sisi) ABHG berpasangan dengan bidang (sisi)  CDFE 

2) Bidang (sisi) ADFG berpasangan dengan bidang (sisi) CBHE 

 Rusuk balok 

Pertemuan dua bidang (sisi) balok dinamakan rusuk balok.Rusuk tersebut 

berupa ruas garis. Balok memiliki 12 rusuk, yaitu rusuk AB, BC, CD, DA, 

AG, HB, EC, FD, GH, EH, EF, FG. 

 Titik sudut 

Pertemuan tiga rusuk balok dinamakan titik sudut.Balok memiliki 8 titik 

sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H. 

 Diagonal bidang/ Diagonal sisi 

Pada sisi balok, garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 

berhadapan dinamakan diagonal bidang atau diagonal sisi.Contohnya pada 

sisi ABCD, garis AC dan BD dinamakan diagonal bidang ABCD. 

 Diagonal ruang 

Garis yang menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan dalam balok 

dinamakan diagonal ruang balok.Banyaknya diagonal ruang yang dimiliki 

sebuah balok ada 4 buah.Keempat diagonal ruang itu adalah GC, HD, FB, 

EA. 

 Bidang diagonal 

Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yang melalui dua buah rusuk 

yang berhadapan dalam kubus.Pada Gambar 14 pada balok ABCD.EFGH 

rusuk BC dan EH saling berhadapan dan membentuk bidang diagonal 

ABEF. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

  Satuan Pendidikan  : MTs N 3 KAMPAR 

  Kelas/Semester  : VIII/2 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi                           : Kubus dan Balok 

  Waktu    : 2 x 40  menit (Pertemuan ke-2)  

A. Kompetensi Inti 

KI 3 Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar  

3.9  Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata yang berhubungan 

dengan jaring-jaring kubus dan balok  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model 

matematika. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan 

jaring-jaring kubus dan balok secara  lisan  dan tulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

2. Siswa dapat menentukan cara yang harus dilakukan untuk megubah posisi 

bidang/sisi kubus dan balok yang ditentukan. 

D. Materi  

JARING-JARING KUBUS 

 

Untuk mengetahui jaring-jaring kubus lakukan kegiatan berikut: 

a) Siapkan tiga buah dus yang berbentuk kubus, gunting dan spidol. 

b) Ambil salah satu dus. Beri nama setiap sudutnya, misalnya ABCD.EFGH. 

kemudian irislah beberapa rusuknya mengikuti alur berikut. 

LAMPIRAN B.2  

bbRENCANA 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARA

N (RPP) 

KELAS 

EKSPERIMEN 

 

 Satuan 

Pendidikan 

 : SMP 

Negeri 174 Jakarta 

 

 Kelas/Seme

ster  : 

VIII/2 

 

 Mata 

Pelajaran 

 : 

Matematika 

Mat

eri                         

 

 : 

Kubus dan 

Balok 

 

 Waktu 

  

 : 2 x 40  

menit (Pertemuan 

ke-1)  

A. Kompetensi 

Inti 

KI 3

 Me

mahami 

dan 

menera

pkanpe

ngetahu

an 

(faktual, 

konsept

ual, dan 

prosedu

ral) 

berdasa

rkan 

rasa 

ingin 

tahunya 

tentang 

ilmu 
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c) Rebahkan dus yang telah diiris tadi. Bagaimana bentuknya? 
d) Lakukan hal yang sama pada dua dus yang tersisa. Kali ini buatlah alur yang 

berbeda, kemudian rebahkan. Bagaimana bentuknya? 

 

Jika kamu melakukan kegiatan 8.1 dengan benar, pada dus pertama akan 

diperoleh bentuk berikut. 

 
 

hasil rebahan dus makanan pada gambar 8.8 disebut jaring-jaring kubus, 

jaring-jaring kunus adalah rangkaian sisi-sisi suatu kubus yang jika dipadukan 

akan membentuk suatu kubus. Terdapat berbagai bentuk jaring-jaring kubus . 

diantaranya: 

 
JARING-JARING BALOK 

 

 

 

 

 

                                           Gambar 15                         Gambar 16  
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Untuk mengetahui jaring-jaring balok pada Gambar 15, lakukanlah langkah-langkah 

berikut ini. 

 Irislah pada Gambar 15  balok ABCD.EFGH sepanjang rusuk-rusuk GC, FB, FG, GH, 

DH, EA, EF. 

 Rebahkan diatas bidang datar, sehingga diperoleh bangun datar seperti Gambar 16. 

Bangun datar itulah yang merupakan jaring-jaring balok ABCD.EFGH. 

Untuk memperoleh jaring-jaring balok yang lainnya, irislah balok itu sepanjang rusuk-

rusuk yang berbeda dengan rusuk-rusuk yang telah  diiris sebelumnya.  

 

E. Model /Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran :  Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  Diskusi kelompok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, mengabsen siswa. 

2. Siswa diingatkan kembali mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

3. Guru menyampaikan indikator yang hendak 

dicapai dalam proses pembelajaran beserta 

tujuan pembelajaran. 

4. Guru memotivasi siswa dengan 

menyampaikan pentingnya materi tersebut 

untuk dipelajari. 

5. Guru memberikan pertanyaan terkait materi 

sebelumnya, sebelum masuk ke materi 

selanjutnya  

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati dan menanya 

6. Guru meminta siswa untuk duduk 

dikelompok asal dan membahas materi yang 

telah dipelajari masing masing anggota 

dikelompok ahli di pertemuan 1  

a. Guru memberikan stimulus kepada 

peserta didik untuk memunculkan 

pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi yang sedang didiskusikan 

Menganalisis 

7. Guru memberikan soal kepada seluruh 

kelompok 

8. Siswa mendiskusikan dan menyelesaikan 

permasalahan dalam soal dengan teman 

kelompoknya. (proses) 

Mengkomunikasikan 

9. Setelah selesai menyelesaikan soal, guru 

60  menit 
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meminta salah satu kelompok untuk 
menyajikan hasil diskusi dan pembahasan 

soal di depan kelas.  

a. Siswa bisa menjelaskan materi ang 

didiskusikan dengan baik 

b. Siswa mampu menjelaskan cara-cara 

menyelesaikan permasalahan dalam soal 

yang diberikan.(objek) 

c. Siswa dari kelompok lain diberi 

kesempatan oleh guru untuk menanggapi 

hasil jawaban dari yang disampaikan 

oleh penyaji. 

d. Guru memberi koreksi tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

peserta didik. 

10. Guru memberikan beberapa latihan soal pada 

tiap individu untuk mengetahui pemahaman 

siswa. (skema) 

Penutup 

Mengasosiasi 

11. Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

12. Guru dan peserta didik melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

menanyakan mengenai hal-hal yang belum 

dipahami 

13. Guru meminta kepada seluruh kelompok 

untuk mengumpulkan pembahasan soal 

latihan masing-masing.  

14. Guru membagikan tugas yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas pada pertemuan 

tadi. 

15. Guru menutup pelajaran dengan doa bersama 

dan mengucapkan salam. 

10  menit 

 

G. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media/Alat 

Buku paket, Papan Tulis, Spidol 

2. Bahan 

LKS 

3. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris dan 

Tasari, 2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan 

Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

 

 



119 
 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran dalam perbedaan 

pendapat berpikir dalam memilih 

dan menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Jujur dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas belajar 

matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan 

volume kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LKS 

Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam 

menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika yang berhubungan 

dengan sifat-sifat dan unsur-unsur  

kubus dan balok secara  lisan  

dantulisan. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat diskusi. 

 

 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

 

 

 

 

Dra. Noprianti            Yogo Perdana 

NIP :150282654        NIM:  11315103501 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

  Satuan Pendidikan  : MTs N 3 KAMPAR 

  Kelas/Semester  : VIII/2 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi                           : Kubus dan Balok 

  Waktu    : 2 x 40  menit (Pertemuan ke-3)  

A. Kompetensi Inti 

KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar  

3.9  Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata yang berhubungan 

dengan jaring-jaring kubus dan balok  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model 

matematika. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan luas 

permukaan kubus dan balok secara  lisan  dan tulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus. 

2. Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus jika ukuran unsur-unsurnya 

diketahui. 

3. Siswa dapat menentukan ukuran salah satu pada kubus jika luas permukaan 

dan ukuran unsur-unsur lainnya diketahui. 

4. Siswa dapat menerapkan rumus luas permukaan untuk menyelesaikan 

permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan kubus. 

 

 

LAMPIRAN B.3  

RENCANA 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARA

N (RPP) 

KELAS 

EKSPERIMEN 

 

 Satuan 

Pendidikan 

 : SMP 

Negeri 174 Jakarta 

 

 Kelas/Seme

ster  : 

VIII/2 

 

 Mata 

Pelajaran 

 : 

Matematika 

Mat

eri                         

 

 : 

Kubus dan 

Balok 

 

 Waktu 

  

 : 2 x 40  

menit (Pertemuan 

ke-1)  

A. Kompetensi 

Inti 

KI 3

 Me

mahami 

dan 

menera

pkanpe

ngetahu

an 

(faktual, 

konsept

ual, dan 

prosedu

ral) 

berdasa

rkan 

rasa 

ingin 

tahunya 

tentang 

ilmu 
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D. Materi  

 

Luas Permukaan Kubus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar jaring-jaring kubus ABCD.EFGH diatas memiliki rusuk sebesar s cm. 

Luas permukaan kubus tersebut sebagai berikut. 

Luas jaring-jaring kubus   6   luas persegi 

  6      ) 

     

E. Model /Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran :  Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  Diskusi kelompok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, mengabsen siswa. 

2. Siswa diingatkan kembali mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

3. Guru menyampaikan indikator yang hendak 

dicapai dalam proses pembelajaran beserta 

tujuan pembelajaran. 

4. Guru memotivasi siswa dengan 

menyampaikan pentingnya materi tersebut 

untuk dipelajari. 

5. Guru memberikan pertanyaan terkait materi 

sebelumnya, sebelum masuk ke materi 

selanjutnya  

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati dan menanya 

6. Guru meminta siswa untuk duduk 

dikelompok asal dan membahas materi yang 

telah dipelajari masing masing anggota 

dikelompok ahli di pertemuan 1  

a. Guru memberikan stimulus kepada 

peserta didik untuk memunculkan 

pertanyaan yang berhubungan dengan 

60  menit 
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materi yang sedang didiskusikan 

Menganalisis 

7. Guru memberikan soal kepada seluruh 

kelompok 

8. Siswa mendiskusikan dan menyelesaikan 

permasalahan dalam soal dengan teman 

kelompoknya. (proses) 

Mengkomunikasikan 

9. Setelah selesai menyelesaikan soal, guru 

meminta salah satu kelompok untuk 

menyajikan hasil diskusi dan pembahasan 

soal di depan kelas.  

a. Siswa bisa menjelaskan materi ang 

didiskusikan dengan baik 

b. Siswa mampu menjelaskan cara-cara 

menyelesaikan permasalahan dalam soal 

yang diberikan.(objek) 

c. Siswa dari kelompok lain diberi 

kesempatan oleh guru untuk menanggapi 

hasil jawaban dari yang disampaikan 

oleh penyaji. 

d. Guru memberi koreksi tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

peserta didik. 

10. Guru memberikan beberapa latihan soal pada 

tiap individu untuk mengetahui pemahaman 

siswa. (skema) 

Penutup 

Mengasosiasi 

11. Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

12. Guru dan peserta didik melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

menanyakan mengenai hal-hal yang belum 

dipahami 

13. Guru meminta kepada seluruh kelompok 

untuk mengumpulkan pembahasan soal 

latihan masing-masing.  

14. Guru membagikan tugas yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas pada pertemuan 

tadi. 

15. Guru menutup pelajaran dengan doa bersama 

dan mengucapkan salam. 

10  menit 
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G. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media/Alat 

Buku Paket, Papan Tulis, Spidol 

2. Bahan 

LKS 

3. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris dan 

Tasari, 2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan 

Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran dalam perbedaan 

pendapat berpikir dalam memilih 

dan menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Jujur dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas belajar 

matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 
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Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan 

volume kubus, balok 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LKS 

 

Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam 

menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika yang berhubungan 

dengan sifat-sifat dan unsur-unsur  

kubus dan balok secara  lisan  

dantulisan. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat diskusi. 

 

 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

 

 

 

 

Dra. Noprianti            Yogo Perdana 

NIP :150282654        NIM:  11315103501 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

  Satuan Pendidikan  : MTs N 3 KAMPAR 

  Kelas/Semester  : VIII/2 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi                           : Kubus dan Balok 

  Waktu    : 2 x 40  menit (Pertemuan ke-4)  

A. Kompetensi Inti 

KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar  

3.9  Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata yang berhubungan 

volume kubus  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan luas 

permukaan kubus dan balok secara  lisan  dan tulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus. Siswa dapat 

menemukan dan menentukan rumus volume kubus. 

2. Siswa dapat menghitung volume kubus jika unsur-unsurnya diketahui. 

3. Siswa dapat menentukan ukuran salah satu unsur pada kubus jika volume dan 

ukuran unsur-unsur lainnya diketahui. 

4. Siswa dapat menerapkan rumus volume kubus untuk menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model 

matematika suatu peristiwa. 

D. Materi  

Volume kubus 

 

 

LAMPIRAN B.4 

BRENCANA 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARA

N (RPP) 

KELAS 

EKSPERIMEN 

 

 Satuan 

Pendidikan 

 : SMP 

Negeri 174 Jakarta 

 

 Kelas/Seme

ster  : 

VIII/2 

 

 Mata 

Pelajaran 

 : 

Matematika 

Mat

eri                         

 

 : 

Kubus dan 

Balok 

 

 Waktu 

  

 : 2 x 40  

menit (Pertemuan 

ke-1)  

A. Kompetensi 

Inti 

KI 3

 Me

mahami 

dan 

menera

pkanpe

ngetahu

an 

(faktual, 

konsept

ual, dan 

prosedu

ral) 

berdasa

rkan 

rasa 

ingin 

tahunya 

tentang 

ilmu 
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Gambar (a) menunjukan bentuk-bentuk kubus dengan ukuran berbeda.Kubus 

pada Gambar a merupakan kubus satuan. Untuk membuat kubus satuan pada 

Gambar b diperlukan 2   2   2   8 kubus satuan, sedangkan pada Gambar c 

diperlukan  3  2   3.  18 kubus satuan, maka volume kubus   s    s   s     

E. Model /Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran :  Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  Diskusi kelompok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, mengabsen siswa. 

2. Siswa diingatkan kembali mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

3. Guru menyampaikan indikator yang hendak 

dicapai dalam proses pembelajaran beserta 

tujuan pembelajaran. 

4. Guru memotivasi siswa dengan 

menyampaikan pentingnya materi tersebut 

untuk dipelajari. 

5. Guru memberikan pertanyaan terkait materi 

sebelumnya, sebelum masuk ke materi 

selanjutnya 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati dan menanya 

6. Guru meminta siswa untuk duduk 

dikelompok asal dan membahas materi yang 

telah dipelajari masing masing anggota 

dikelompok ahli di pertemuan 1  

a. Guru memberikan stimulus kepada 

peserta didik untuk memunculkan 

pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi yang sedang didiskusikan 

Menganalisis 

7. Guru memberikan soal kepada seluruh 

kelompok 

8. Siswa mendiskusikan dan menyelesaikan 

permasalahan dalam soal dengan teman 

kelompoknya. (proses) 

Mengkomunikasikan 

9. Setelah selesai menyelesaikan soal, guru 

meminta salah satu kelompok untuk 

menyajikan hasil diskusi dan pembahasan 

soal di depan kelas.  

a. Siswa bisa menjelaskan materi ang 

60  menit 
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didiskusikan dengan baik 
b. Siswa mampu menjelaskan cara-cara 

menyelesaikan permasalahan dalam soal 

yang diberikan.(objek) 

c. Siswa dari kelompok lain diberi 

kesempatan oleh guru untuk menanggapi 

hasil jawaban dari yang disampaikan 

oleh penyaji. 

d. Guru memberi koreksi tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

peserta didik. 

10. Guru memberikan beberapa latihan soal pada 

tiap individu untuk mengetahui pemahaman 

siswa. (skema) 

Penutup 

Mengasosiasi 

11. Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

12. Guru dan peserta didik melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

menanyakan mengenai hal-hal yang belum 

dipahami 

13. Guru meminta kepada seluruh kelompok 

untuk mengumpulkan pembahasan soal 

latihan masing-masing.  

14. Guru membagikan tugas yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas pada pertemuan 

tadi. 

15. Guru menutup pelajaran dengan doa bersama 

dan mengucapkan salam. 

10  menit 

 

G. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media/Alat 

Buku Paket, Papan Tulis, Spidol 

2. Bahan 

LKS 

3. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris dan 

Tasari, 2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan 

Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 
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Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran dalam perbedaan 

pendapat berpikir dalam memilih 

dan menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Jujur dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas belajar 

matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

 

 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan 

volume kubus, balok 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LKS 

 

Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam 

menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika yang berhubungan 

dengan sifat-sifat dan unsur-unsur  

kubus dan balok secara  lisan  

dantulisan. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat diskusi. 

 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

 

 

 

 

Dra. Noprianti            Yogo Perdana 

NIP :150282654        NIM:  11315103501 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

  Satuan Pendidikan  : MTs N 3 KAMPAR 

  Kelas/Semester  : VIII/2 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi                           : Kubus dan Balok 

  Waktu    : 2 x 40  menit (Pertemuan ke-5)  

A. Kompetensi Inti 

KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar  

3.9  Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata yang berhubungan 

volume balok  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan luas 

permukaan kubus dan balok secara  lisan  dan tulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok. Siswa dapat 

menemukan dan menentukan rumus volume balok. 

2. Siswa dapat menghitung volume balok jika unsur-unsurnya diketahui. 

3. Siswa dapat menentukan ukuran salah satu unsur pada balok jika volume dan 

ukuran unsur-unsur lainnya diketahui. 

4. Siswa dapat menerapkan rumus volume balok untuk menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model 

matematika suatu peristiwa. 

D. Materi  

 

Volume balok 

 

 

 

 

LAMPIRAN B.5   

BJHDUGBBBRE

NCANA 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARA

N (RPP) 

KELAS 

EKSPERIMEN 

 

 Satuan 

Pendidikan 

 : SMP 

Negeri 174 Jakarta 

 

 Kelas/Seme

ster  : 

VIII/2 

 

 Mata 

Pelajaran 

 : 

Matematika 

Mat

eri                         

 

 : 

Kubus dan 

Balok 

 

 Waktu 

  

 : 2 x 40  

menit (Pertemuan 

ke-1)  

A. Kompetensi 

Inti 

KI 3

 Me

mahami 

dan 

menera

pkanpe

ngetahu

an 

(faktual, 

konsept

ual, dan 

prosedu

ral) 

berdasa

rkan 

rasa 

ingin 

tahunya 

tentang 
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Kubus pada Gambar a merupakan balok satuan.Untuk membuat balok satuan pada 

Gambar b diperlukan 2   1   2   4 balok satuan, sedangkan pada Gambar c 

diperlukan 3   2   3   18 balok satuan. Volume balok  p   l   t  plt 

 

E. Model /Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran :  Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  Diskusi kelompok 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, mengabsen siswa. 

2. Siswa diingatkan kembali mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

3. Guru menyampaikan indikator yang hendak 

dicapai dalam proses pembelajaran beserta 

tujuan pembelajaran. 

4. Guru memotivasi siswa dengan 

menyampaikan pentingnya materi tersebut 

untuk dipelajari. 

5. Guru memberikan pertanyaan terkait materi 

sebelumnya, sebelum masuk ke materi 

selanjutnya 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati dan menanya 

6. Guru meminta siswa untuk duduk 

dikelompok asal dan membahas materi yang 

telah dipelajari masing masing anggota 

dikelompok ahli di pertemuan 1  

a. Guru memberikan stimulus kepada 

peserta didik untuk memunculkan 

pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi yang sedang didiskusikan 

Menganalisis 

7. Guru memberikan soal kepada seluruh 

kelompok 

8. Siswa mendiskusikan dan menyelesaikan 

permasalahan dalam soal dengan teman 

kelompoknya. (proses) 

Mengkomunikasikan 

9. Setelah selesai menyelesaikan soal, guru 

meminta salah satu kelompok untuk 

menyajikan hasil diskusi dan pembahasan 

soal di depan kelas.  

a. Siswa bisa menjelaskan materi ang 

didiskusikan dengan baik 

b. Siswa mampu menjelaskan cara-cara 

menyelesaikan permasalahan dalam soal 

60  menit 
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yang diberikan.(objek) 
c. Siswa dari kelompok lain diberi 

kesempatan oleh guru untuk menanggapi 

hasil jawaban dari yang disampaikan 

oleh penyaji. 

d. Guru memberi koreksi tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

peserta didik. 

10. Guru memberikan beberapa latihan soal pada 

tiap individu untuk mengetahui pemahaman 

siswa. (skema) 

Penutup 

Mengasosiasi 

11. Guru membimbing peserta didik membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

12. Guru dan peserta didik melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

menanyakan mengenai hal-hal yang belum 

dipahami 

13. Guru meminta kepada seluruh kelompok 

untuk mengumpulkan pembahasan soal 

latihan masing-masing.  

14. Guru membagikan tugas yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas pada pertemuan 

tadi. 

15. Guru menutup pelajaran dengan doa bersama 

dan mengucapkan salam. 

10  menit 

 

G. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media/Alat 

Buku Paket, Papan Tulis, Spidol 

2. Bahan 

LKS 

3. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris dan 

Tasari, 2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan 

Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 
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Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran dalam perbedaan 

pendapat berpikir dalam memilih 

dan menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Jujur dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas belajar 

matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

 

 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan 

volume kubus, balok 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LKS 

 

Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam 

menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika yang berhubungan 

dengan sifat-sifat dan unsur-unsur  

kubus dan balok secara  lisan  

dantulisan. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat diskusi. 

 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

 

 

 

 

Dra. Noprianti            Yogo Perdana 

NIP :150282654        NIM:  11315103501 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS KONTROL 

 Satuan Pendidikan : MTs N 3 kampar 

 Kelas/Semester  : VIII/2 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Materi                    :  Kubus dan Balok 

 Waktu   : 2 x 40  menit(Pertemuan ke-1) 

A. Kompetensi Inti 

KI 3. Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyatayang berhubungan 

dengan sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok ke dalam bahasa, simbol, 

ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan 

sifat-sifat dan unsur-unsur  kubusdan balok secara  lisan  dantulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan benda–benda  yang berbentuk kubus. 

2. Siswa dapat mendiskusikan unsur-unsur kubus. 

3. Siswa dapat menyebutkan titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi, diagonal 

bidang, diagonal ruang, bidang diagonal, tinggi, kubus dan balok. 

4. Siswa dapat menentukan ukuran salah satu atau beberapa unsur kubus dan 

balok. 

D. Materi  

LAMPIRAN C   

BJHDUGBBBRE

NCANA 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARA

N (RPP) 

KELAS 

EKSPERIMEN 

 

 Satuan 

Pendidikan 

 : SMP 

Negeri 174 Jakarta 

 

 Kelas/Seme

ster  : 

VIII/2 

 

 Mata 

Pelajaran 

 : 

Matematika 

Mat

eri                         

 

 : 

Kubus dan 

Balok 

 

 Waktu 

  

 : 2 x 40  

menit (Pertemuan 

ke-1)  

A. Kompetensi 

Inti 

KI 3

 Me

mahami 

dan 

menera

pkanpe

ngetahu

an 

(faktual, 

konsept

ual, dan 

prosedu

ral) 

berdasa

rkan 

rasa 

ingin 

tahunya 

tentang 
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(Terlampir) 

E. Pendekatan /Model /Metoda Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

Model Pembelajaran : Konvensional 

F. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media dan Alat 

Spidol, Papan tulis 

2. Sumber Pembelajaran 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

mengenai unsur-unsur kubus dan balok. 

  Guru mengelompokkan peserta didik 
menjadi 5 (lima) kelompok. 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Siswa mengamati memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. 

 Mengamati mencermati unsur-unsur kubus 
dan balok. 

Menanya 

 Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan 
dan mempertanyakannya tentang hal belum 

diketahui dari apa yang belum di mengerti 

untuk ditindak lanjuti pada kegiatan mencari 

informasi. 

 Guru memberikan LAS mengenai unsur-
unsur kubus dan balok kepada setiap 

kelompok. 

Menalar dan Mencoba 

 Siswa diberikan LAS dari guru. 

 Siswa diarahkan mengerjakan LAS yang 
diberikan guru. 

 Siswa secara berkelompok menyelesaikan 
LAS yang diberikan guru. 

Mengasosiasi 

60 

menit 
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 Siswa diminta untuk mengemukakan hasil 
penyelesaian LAS yang diberikan guru. 

Mengkomunikasikan 

 Beberapa siswa ditunjuk secara acak untuk 
mempresentasikan hasil penyelesaian LAS. 

 Siswa diarahkan untuk bertanya tentang 
permasalahan yang di berikan. 

 Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi 

pertanyaan yang diajukan. 

Penutup 

 Guru bersama siswa memberikan 
kesimpulan pada materi unsur-unsur kubus 

dan balok. 

 Guru menutup pembelajaran dan 

menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang. 

20 

menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran dalam perbedaan pendapat 

berpikir dalam memilih dan 

menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Jujur dan disiplin dalam mengerjakan 

tugas belajar matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 
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Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume 

kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

 LAS 

 

Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam mengolah 

informasi, menyajikan data, dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

terkait, unsur-unsur kubus dan balok. . 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat 

diskusi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Kelas Kontrol 

 Satuan Pendidikan : MTs N 3 Kampar 

 Kelas/Semester  : VIII/2 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Materi                          : Bangun Ruang Sisi Datar Kubus 

 Waktu   : 3 x 40  menit(Pertemuan ke-2) 

A. Kompetensi Inti 

KI 3. Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyatayang berhubungan dengan 

jaring-jaring kubus dan balok  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan jaring-

jaring kubus dan baloksecara  lisan  dantulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok. 

2. Siswa dapat menentukan cara yang harus dilakukan untuk megubah posisi bidang/sisi 

kubus dan balok yang ditentukan. 

D. Materi  

(Terlampir) 

E. Pendekatan /Model /Metoda Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

Model Pembelajaran : Konvensional 
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F. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media dan Alat 

Laptop, Proyektor, Spidol, Papan tulis 

2. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris dan 

Tasari, 2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan Dewi 

Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

mengenai jaring-jaring kubus dan balok. 

  Guru mengelompokkan peserta didik 
menjadi 7(tujuh) kelompok. 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Siswa mengamati memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. 

 Mengamati mencermati jaring-jaring kubus 
dan balok yang diterangkan oleh guru. 

Menanya 

 Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan 
dan mempertanyakannya tentang hal belum 

diketahui dari apa yang belum di mengerti 

untuk ditindak lanjuti pada kegiatan mencari 

informasi. 

 Guru memberikan LAS mengenai jaring-
jaring kubus dan balok. 

Menalar dan Mencoba 

 Siswa diberikan LAS dari guru. 

 Siswa diarahkan mengerjakan LAS yang 
diberikan guru. 

 Siswa secara berkelompok menyelesaikan 
LAS yang diberikan guru. 

Mengasosiasi 

 Siswa diminta untuk mengemukakan hasil 

60 

menit 
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penyelesaian LAS yang diberikan guru. 

Mengkomunikasikan 

 Beberapa siswa ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil penyelesaian LAS. 

 Siswa diarahkan untuk bertanya tentang 
permasalahan yang di berikan. 

 Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi 
pertanyaan yang diajukan. 

Penutup 

 Guru bersama siswa memberikan 
kesimpulan pada materi luas permukaan dan 

volume kubus.  

 Guru menutup pembelajaran dan 
menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang. 

20 

menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran dalam perbedaan pendapat 

berpikir dalam memilih dan 

menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Jujur dan disiplin dalam mengerjakan 

tugas belajar matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume 

kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LAS 
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Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam mengolah 

informasi, menyajikan data, dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

terkait, jaring-jaring kubus dan balok. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat 

diskusi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS KONTROL 

 

 Satuan Pendidikan : MTs N 3 Kampar 

 Kelas/Semester  : VIII/2 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Materi                          : Bangun Ruang Sisi Datar Kubus 

 Waktu   : 2 x 40  menit(Pertemuan ke-3) 

A. Kompetensi Inti 

KI 3. Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyatayang berhubungan dengan 

luas permukaan kubus  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan luas 

permukaan kubus  secara  lisan  dantulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus. 

2. Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus jika ukuran unsur-unsurnya diketahui. 

3. Siswa dapat menentukan ukuran salah satu pada kubus jika luas permukaan dan 

ukuran unsur-unsur lainnya diketahui. 

4. Siswa dapat menerapkan rumus luas permukaan untuk menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan kubus. 

D. Materi  

(Terlampir) 
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E. Pendekatan /Model /Metoda Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

Model Pembelajaran : Konvensional 

F. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media dan Alat 

Laptop, Proyektor, Spidol, Papan tulis 

2. Sumber Pembelajaran 

 BSE (Buku Sekolah Elektronik) Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., 
Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008). Contextual Teaching and Learning Matematika 

SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas 

 Buku PR Matematika untuk SM/MTS Kelas VIII Semester 2, Intan Pariwara. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
mengenai luas permukaan dan volume balok. 

  Guru mengelompokkan peserta didik 
menjadi 5(lima) kelompok. 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Siswa mengamati memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru. 

 Mengamati mencermati luas permukaan 

kubus yang digambarkan guru. 

Menanya 

 Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan 
dan mempertanyakannya tentang hal belum 

diketahui dari apa yang belum di mengerti 

untuk ditindak lanjuti pada kegiatan mencari 

informasi. 

 Guru memberikan LAS mengenai luas 
permukaan kubus. 

Menalar dan Mencoba 

 Siswa diberikan LAS dari guru. 

 Siswa diarahkan mengerjakan LAS yang 

diberikan guru. 

 Siswa secara berkelompok menyelesaikan 
LAS yang diberikan guru. 

60 

menit 



143 
 

Mengasosiasi 

 Siswa diminta untuk mengemukakan hasil 

penyelesaian LAS yang diberikan guru. 

Mengkomunikasikan 

 Beberapa siswa ditunjuk secara acak untuk 
mempresentasikan hasil penyelesaian LAS. 

 Siswa diarahkan untuk bertanya tentang 
permasalahan yang di berikan. 

 Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi 

pertanyaan yang diajukan. 

Penutup 

 Guru bersama siswa memberikan 
kesimpulan pada materi volume kubus.  

 Guru menutup pembelajaran dan 

menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang. 

20 

menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

e. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

f. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

g. Toleran dalam perbedaan pendapat 

berpikir dalam memilih dan 

menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

h. Jujur dan disiplin dalam mengerjakan 

tugas belajar matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume 

kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LAS 

Penilaian Keterampilan 
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Aspek Teknik 
Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam mengolah 

informasi, menyajikan data, dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

terkait, luas permukaan kubus. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat 

diskusi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS KONTROL 

 Satuan Pendidikan : MTs 3 Kampar 

 Kelas/Semester  : VIII/2 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Materi                          : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Waktu   : 2 x 40  menit(Pertemuan ke-4) 

A. Kompetensi Inti 

KI 3. Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyatayang berhubungan dengan 

luas permukaan balok  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan luas 

permukaan balok  secara  lisan  dantulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok. 

2. Siswa dapat menghitung luas permukaan balok jika ukuran unsur-unsurnya diketahui. 

3. Siswa dapat menentukan ukuran salah satu pada balok jika luas permukaan dan 

ukuran unsur-unsur lainnya diketahui. 

4. Siswa dapat menerapkan rumus luas permukaan untuk menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan balok. 

D. Materi  

(Terlampir) 

E. Pendekatan /Model /Metoda Pembelajaran 
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Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

Model Pembelajaran : Konvensional 

F. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media dan Alat 

Laptop, Proyektor, Spidol, Papan tulis 

2. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris dan Tasari, 

2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan Dewi 

Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

mengenai luas permukaan balok. 

  Guru mengelompokkan peserta didik 
menjadi 5(lima) kelompok. 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Siswa mengamati memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. 

 Mengamati mencermati luas permukaan 
balok. 

Menanya 

 Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan 
dan mempertanyakannya tentang hal belum 

diketahui dari apa yang belum di mengerti 

untuk ditindak lanjuti pada kegiatan mencari 

informasi. 

 Guru memberikan LAS mengenai luas 
permukaan balok kepada setiap kelompok. 

Menalar dan Mencoba 

 Siswa diberikan LAS dari guru. 

 Siswa diarahkan mengerjakan LAS yang 

60 

menit 
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diberikan guru. 

 Siswa secara berkelompok menyelesaikan 

LAS yang diberikan guru. 

Mengasosiasi 

 Siswa diminta untuk mengemukakan hasil 
penyelesaian LAS yang diberikan guru. 

Mengkomunikasikan 

 Beberapa siswa ditunjuk secara acak untuk 
mempresentasikan hasil penyelesaian LAS. 

 Siswa diarahkan untuk bertanya tentang 

permasalahan yang di berikan. 

 Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi 
pertanyaan yang diajukan. 

Penutup 

 Guru bersama siswa memberikan 

kesimpulan pada materi luas permukaan 

balok. 

 Guru menutup pembelajaran dan 
menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang. 

20 

menit 

 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

e. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

f. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 
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g. Toleran dalam perbedaan pendapat 
berpikir dalam memilih dan 

menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

h. Jujur dan disiplin dalam mengerjakan 

tugas belajar matematika 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume 

kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LAS 

 

Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam mengolah 

informasi, menyajikan data, dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

terkait, luas permukaan balok. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat 

diskusi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Kelas Kontrol 

 Satuan Pendidikan : MTs 3 Kampar 

 Kelas/Semester  : VIII/2 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Materi                          : Bangun Ruang Sisi Datar Kubus 

 Waktu   : 3 x 40  menit(Pertemuan ke-5) 

A. Kompetensi Inti 

KI 3. Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

1.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyatayang berhubungan volume 

kubus  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan volume 

kubus  secara  lisan  dantulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menemukan dan menentukan rumus volume kubus. 

2. Siswa dapat menghitung volume kubus jika unsur-unsurnya diketahui. 

3. Siswa dapat menentukan ukuran salah satu unsur pada kubus jika volume dan ukuran 

unsur-unsur lainnya diketahui. 

4. Siswa dapat menerapkan rumus volume kubus untuk menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model matematika suatu 

peristiwa. 

D. Materi  

(Terlampir) 
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E. Pendekatan /Model /Metoda Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

Model Pembelajaran : Konvensional 

F. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

3. Media dan Alat 

Laptop, Proyektor, Spidol, Papan tulis 

4. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris dan Tasari, 

2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan Dewi 

Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

mengenai luas permukaan dan volume kubus. 

  Guru mengelompokkan peserta didik 
menjadi 5(lima) kelompok. 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Siswa mengamati memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. 

 Mengamati mencermati volume kubus yang 
diterangkan oleh guru. 

Menanya 

 Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan 
dan mempertanyakannya tentang hal belum 

diketahui dari apa yang belum di mengerti 

untuk ditindak lanjuti pada kegiatan mencari 

informasi. 

 Guru memberikan LAS mengenai volume 
kubus. 

Menalar dan Mencoba 

 Siswa diberikan LAS dari guru. 

 Siswa diarahkan mengerjakan LAS yang 
diberikan guru. 

 Siswa secara berkelompok menyelesaikan 

60 

menit 
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LAS yang diberikan guru. 

Mengasosiasi 

 Siswa diminta untuk mengemukakan hasil 

penyelesaian LAS yang diberikan guru. 

Mengkomunikasikan 

 Beberapa siswa ditunjuk secara acak untuk 
mempresentasikan hasil penyelesaian LAS. 

 Siswa diarahkan untuk bertanya tentang 
permasalahan yang di berikan. 

 Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi 

pertanyaan yang diajukan. 

Penutup 

 Guru bersama siswa memberikan 
kesimpulan pada materivolume kubus.  

 Guru menutup pembelajaran dan 

menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang. 

20 

menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

c. Toleran dalam perbedaan pendapat 

berpikir dalam memilih dan 

menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

d. Jujur dan disiplin dalam mengerjakan 

tugas belajar matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume 

kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LAS 

 



152 
 

 

 

Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam mengolah 

informasi, menyajikan data, dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

terkait, volume kubus. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat 

diskusi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KELAS KONTROL 

 

 Satuan Pendidikan : MTs N 3 Kampar 

 Kelas/Semester  : VIII/2 

 Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 

 Materi                          : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Waktu   : 2 x 40  menit(Pertemuan ke-6) 

A. Kompetensi Inti 

KI 3. Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

Indikator 

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyatayang berhubungan volume 

kubus  ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik. 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang berhubungan dengan volume 

kubus  secara  lisan  dantulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menemukan rumus volume balok. 

2. Siswa dapat Menghitung volume balok. 

3. Siswa Menghitung ukuran unsur-unsur balok jika volumenya diketahui.  

4. Siswa dapat Menggunakan rumus volume balok untuk menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model matematika suatu 

peristiwa. 

D. Materi  

(Terlampir) 
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E. Pendekatan /Model /Metoda Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

Model Pembelajaran : Konvensional 

F. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Pembelajaran 

3. Media dan Alat 

Laptop, Proyektor, Spidol, Papan tulis 

4. Sumber Pembelajaran 

a. Buku Matematika 2 untuk  SMP dan MTs kelas VIII, karangan J. Dris dan Tasari, 

2011. 

b. Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII, karangan Dewi 

Nuharini dan Tri Wahyuni, 2008. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

mengenai luas permukaan dan volume balok. 

  Guru mengelompokkan peserta didik 
menjadi 5(lima) kelompok. 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

 Siswa mengamati memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. 

 Mengamati mencermati jaring-jaring balok 
yang digambarkan guru. 

Menanya 

 Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan 
dan mempertanyakannya tentang hal belum 

diketahui dari apa yang belum di mengerti 

untuk ditindak lanjuti pada kegiatan mencari 

informasi. 

 Guru memberikan LAS mengenai volume 
balok. 

Menalar dan Mencoba 

 Siswa diberikan LAS dari guru. 

 Siswa diarahkan mengerjakan LAS yang 
diberikan guru. 

 Siswa secara berkelompok menyelesaikan 

60 

menit 
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LAS yang diberikan guru. 

Mengasosiasi 

 Siswa diminta untuk mengemukakan hasil 

penyelesaian LAS yang diberikan guru. 

Mengkomunikasikan 

 Beberapa siswa ditunjuk secara acak untuk 
mempresentasikan hasil penyelesaian LAS. 

 Siswa diarahkan untuk bertanya tentang 
permasalahan yang di berikan. 

 Siswa lain dipersilahkan untuk menanggapi 

pertanyaan yang diajukan. 

Penutup 

 Guru bersama siswa memberikan 
kesimpulan pada materi volume balok.  

 Guru menutup pembelajaran dan 

menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang. 

20 

menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Penilaian Sikap 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Sikap 

Indikator Penilaian: 

B. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

C. Bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

D. Toleran dalam perbedaan 

pendapat berpikir dalam memilih dan 

menerapkan pendapat dalam 

menyelesaikan masalah. 

E. Jujur dan disiplin dalam mengerjakan 

tugas belajar matematika 

Pengamatan Selama kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian Pengetahuan  

Indikator pencapaian kompetensi Teknik Penilaian Instrumen 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume 

kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

Tes tertulis 

Bentuk uraian 

LAS 
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Penilaian Keterampilan 

Aspek Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

Keterampilan 

Indikator : Terampil dalam mengolah 

informasi, menyajikan data, dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

terkait, volume balok. 

Pengamatan 

penskoran 

Menyelesaikan tugas  

kelompok saat 

diskusi. 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Nama Sekolah  = MTs Negeri 3 Kampar 

Tahun Ajaran  = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 1 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Guru beberapa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 -

6 orang secara heterogen.  

 
   

 

2 Guru memberikan sedikit penjelasan materi di depan 

kelas. 

 
   

 

3 Guru memberikan waktu diskusi untuk kelompok ahli 

sampai para siswa bisa menjelaskan materi yang didapat 

ke kelompok asalnya masing-masing. 

 

   

 

4 Guru meminta kelompok ahli mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

 
   

 

5 Guru memberikan soal yang berkaitan dengan materi 

yang didiskusikan hari ini 

 
   

 

6 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

paling aktif bertanya selama diskusi. 

 
   

 

 

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0% - 25%) 3 = Terlaksana (51% - 75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26% - 50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76% -100%) 

 

Rata-rata aktivitas guru pada hari ke-1 adalah : 
  

  
          % 

 

 

  Pekanbaru, 23 April 2018 

  

 

                                                                                        Dra. Noprianti            

                                                                                               NIP:  150282654 

 

 

LAMPIRAN  D.1 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Nama Sekolah  = MTs Negeri 3 Kampar 

Tahun Ajaran  = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 2 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Guru beberapa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 -

6 orang secara heterogen.  

  
  

 

2 Guru memberikan sedikit penjelasan materi di depan 

kelas. 

  
  

 

3 Guru memberikan waktu diskusi untuk kelompok ahli 

sampai para siswa bisa menjelaskan materi yang didapat 

ke kelompok asalnya masing-masing. 

  

  

 

4 Guru meminta kelompok ahli mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

  
  

 

5 Guru memberikan soal yang berkaitan dengan materi 

yang didiskusikan hari ini 

  
  

 

6 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

paling aktif bertanya selama diskusi. 

  
  

 

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0% - 25%) 3 = Terlaksana (51% - 75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26% - 50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76% -100%) 

 

Rata-rata aktivitas guru pada hari ke-2 adalah : 
  

  
        % 

  Pekanbaru, 25 April 2018 

  

 

                                                                                        Dra. Noprianti            

                                                                                               NIP:  150282654 

 

LAMPIRAN  D.2 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Nama Sekolah  = MTs Negeri 3 Kampar 

Tahun Ajaran  = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 3 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Guru beberapa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 -

6 orang secara heterogen.  

  
   

2 Guru memberikan sedikit penjelasan materi di depan 

kelas. 

  
   

3 Guru memberikan waktu diskusi untuk kelompok ahli 

sampai para siswa bisa menjelaskan materi yang didapat 

ke kelompok asalnya masing-masing. 

  

   

4 Guru meminta kelompok ahli mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

  
   

5 Guru memberikan soal yang berkaitan dengan materi 

yang didiskusikan hari ini 

  
   

6 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

paling aktif bertanya selama diskusi. 

  
   

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0% - 25%) 3 = Terlaksana (51% - 75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26% - 50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76% -100%) 

 

Rata-rata aktivitas guru pada hari ke-3 adalah : 
  

  
          % 

 

  Pekanbaru, 26 April 2018 

  

 

                                                                                        Dra. Noprianti            

                                                                                               NIP:  150282654 

LAMPIRAN  D.3 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Nama Sekolah  = MTs Negeri 3 Kampar 

Tahun Ajaran  = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 4 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Guru beberapa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 -

6 orang secara heterogen.  

  
   

2 Guru memberikan sedikit penjelasan materi di depan 

kelas. 

  
   

3 Guru memberikan waktu diskusi untuk kelompok ahli 

sampai para siswa bisa menjelaskan materi yang didapat 

ke kelompok asalnya masing-masing. 

  

   

4 Guru meminta kelompok ahli mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

  
   

5 Guru memberikan soal yang berkaitan dengan materi 

yang didiskusikan hari ini 

  
   

6 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

paling aktif bertanya selama diskusi. 

  
   

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0% - 25%) 3 = Terlaksana (51% - 75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26% - 50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76% -100%) 

 

Rata-rata aktivitas guru pada hari ke-4 adalah : 
  

  
           % 

  Pekanbaru, 30 April 2018 

  

 

                                                                                        Dra. Noprianti            

                                                                                               NIP:  150282654 

LAMPIRAN  D.4 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Nama Sekolah  = MTs Negeri 3 Kampar 

Tahun Ajaran  = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 5 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Jenis Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Guru beberapa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 -

6 orang secara heterogen.  

   
  

2 Guru memberikan sedikit penjelasan materi di depan 

kelas. 

   
  

3 Guru memberikan waktu diskusi untuk kelompok ahli 

sampai para siswa bisa menjelaskan materi yang didapat 

ke kelompok asalnya masing-masing. 

   

  

4 Guru meminta kelompok ahli mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

   
  

5 Guru memberikan soal yang berkaitan dengan materi 

yang didiskusikan hari ini 

   
  

6 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

paling aktif bertanya selama diskusi. 

   
  

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0% - 25%) 3 = Terlaksana (51% - 75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26% - 50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76% -100%) 

 

Rata-rata aktivitas guru pada hari ke-5 adalah : 
  

  
         % 

 

 

  Pekanbaru, 2 Mei 2018 

  

 

                                                                                        Dra. Noprianti            

                                                                                               NIP:  150282654 

LAMPIRAN  D.5 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

NamaSekolah = MTs Negeri 3 KAMPAR 

TahunAjaran = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 1 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

yang telah dibentuk oleh guru tanpa membeda-bedakan. 
    

 

2 Siswa diberikan sub materi kemudian berdiskusi dengan 

teman dikelompok ahli tentang materi yang nantinya akan 

disampaikan kekelompok asal. 

    

 

3 Siswa menjelasakan materi yang didapat dikelompok ahli 

dengan teman kelompok asalnya masing-masing. 
    

 

4 Kelompok asal mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas secara ringkas. 
    

 

5 Siswa aktif dan bersemangat ketika presentasi 

berlangsung 
    

 

6 Para siswa bisa menjawab soal yang diberikan setelah 

melihat dan mendengar presentasi dari teman nya 
    

 

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0%-25%) 3 = Terlaksana (51%-75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26%-50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76%-100%) 

 

Rata-rata aktivitas siswa pada hari ke-1 adalah : 

  

  
        % 

 

 

  Pekanbaru, 23 april 2018 

 Observer 

 

                                                                                       Yogo perdana 

                                                                                                         NIM:11315103501 

 

 

LAMPIRAN  D.6 



163 
 

 
 

 

  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

NamaSekolah = MTs Negeri 3 KAMPAR 

TahunAjaran = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 2 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

yang telah dibentuk oleh guru tanpa membeda-bedakan. 

 
   

 

2 Siswa diberikan sub materi kemudian berdiskusi dengan 

teman dikelompok ahli tentang materi yang nantinya akan 

disampaikan kekelompok asal. 

 

   

 

3 Siswa menjelasakan materi yang didapat dikelompok ahli 

dengan teman kelompok asalnya masing-masing. 

 
   

 

4 Kelompok asal mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas secara ringkas. 

 
   

 

5 Siswa aktif dan bersemangat ketika presentasi 

berlangsung 

 
   

 

6 Para siswa bisa menjawab soal yang diberikan setelah 

melihat dan mendengar presentasi dari teman nya 

 
   

 

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0%-25%) 3 = Terlaksana (51%-75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26%-50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76%-100%) 

 

Rata-rata aktivitas siswa pada hari ke-2 adalah : 

  

  
           % 

 

 

  Pekanbaru, 25 april 2018 

 Observer 

 

                                                                                      Yogo Perdana 

                                                                                                         NIP:11315103501 

 

LAMPIRAN  D.7 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

NamaSekolah = MTs Negeri 3 KAMPAR 

TahunAjaran = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 3 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

yang telah dibentuk oleh guru tanpa membeda-bedakan. 

 
    

2 Siswa diberikan sub materi kemudian berdiskusi dengan 

teman dikelompok ahli tentang materi yang nantinya akan 

disampaikan kekelompok asal. 

 

    

3 Siswa menjelasakan materi yang didapat dikelompok ahli 

dengan teman kelompok asalnya masing-masing. 

 
    

4 Kelompok asal mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas secara ringkas. 

 
    

5 Siswa aktif dan bersemangat ketika presentasi 

berlangsung 

 
    

6 Para siswa bisa menjawab soal yang diberikan setelah 

melihat dan mendengar presentasi dari teman nya 

 
    

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0%-25%) 3 = Terlaksana (51%-75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26%-50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76%-100%) 

 

Rata-rata aktivitas siswa pada hari ke-3 adalah : 

  

  
           % 

 

  Pekanbaru, 26 april 2018 

 Observer 

 

                                                                                       Yogo Perdana  

                                                                                                         NIM:11315103501 

LAMPIRAN  D.8 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

NamaSekolah = MTs Negeri 3 KAMPAR 

TahunAjaran = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 4 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

yang telah dibentuk oleh guru tanpa membeda-bedakan. 

  
   

2 Siswa diberikan sub materi kemudian berdiskusi dengan 

teman dikelompok ahli tentang materi yang nantinya akan 

disampaikan kekelompok asal. 

  

   

3 Siswa menjelasakan materi yang didapat dikelompok ahli 

dengan teman kelompok asalnya masing-masing. 

  
   

4 Kelompok asal mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas secara ringkas. 

  
   

5 Siswa aktif dan bersemangat ketika presentasi 

berlangsung 

  
   

6 Para siswa bisa menjawab soal yang diberikan setelah 

melihat dan mendengar presentasi dari teman nya 

  
   

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0%-25%) 3 = Terlaksana (51%-75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26%-50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76%-100%) 

 

Rata-rata aktivitas siswa pada hari ke-4 adalah : 

  

  
           % 

  Pekanbaru, 30 april 2018 

 Observer 

 

                                                                                       Yogo Perdana  

                                                                                                         NIM: 11315103501 

  

LAMPIRAN  D.9 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

NamaSekolah = MTs Negeri 3 KAMPAR 

TahunAjaran = 2017/2018 

Kelas / Semester = VIII/ 2 

Pokok Bahasan = Penyajian Data 

Pertemuan ke = 5 

Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

yang telah dibentuk oleh guru tanpa membeda-bedakan. 

   
  

2 Siswa diberikan sub materi kemudian berdiskusi dengan 

teman dikelompok ahli tentang materi yang nantinya akan 

disampaikan kekelompok asal. 

   

  

3 Siswa menjelasakan materi yang didapat dikelompok ahli 

dengan teman kelompok asalnya masing-masing. 

   
  

4 Kelompok asal mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas secara ringkas. 

   
  

5 Siswa aktif dan bersemangat ketika presentasi 

berlangsung 

   
  

6 Para siswa bisa menjawab soal yang diberikan setelah 

melihat dan mendengar presentasi dari teman nya 

   
  

Ket:  1 = Tidak Terlaksana (0%-25%) 3 = Terlaksana (51%-75%) 

 2 = Kurang Terlaksana (26%-50%) 4 = Terlaksana dengan Baik (76%-100%) 

 

Rata-rata aktivitas siswa pada hari ke-5 adalah : 

  

  
         % 

 

  Pekanbaru, 2 Mei 2018 

 Observer 

 

                                                                                       Yogo Perdana 

                                                                                                         NIM: 11315103501 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Pokok : Balok dan Kubus. 

Jumlah soal : 4 soal  

Bentuk soal  : Uraian   

INDIKATOR 

PEMBELAJARAN 
INDIKATOR SOAL 

INDIKATOR 

KEMAMPUAN 

PEMECAHAN 

MASALAH 

NO. 

SOAL 
SKOR 

1. menghitung luas permukaan 

kubus dan balok 

Diberikan panjang sisi dari suatu kubus untuk 

menentukan luas permukaan suatu kubus. 

1,2,3,4 

1,2 10 x 2 

Diberikan ukuran panjang lebar serta luas 

permukaan dari suatu balok untuk menentukan 

tinggi dari balok tersebut. 

3 10 

Diberikan sebuah juring dari balok dengan ukuran 

dari beberapa sisi juring diketahui untu menenukan 

luas permukaan dari balok tersebut 

4 10 

 

Keterangan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis : 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan penyelesaian 

3. Melaksanakan penyelesaian 

4. Memeriksa kembali 

LAMPIRAN  E.1 

Nilai :                     
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SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 MATERI KUBUS DAN BALOK  

 

Nama :     Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas  :    Hari/Tanggal : 

Waktu   :  2 x 40 menit 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal : 

1. Dani ingin memberi hadiah kue untuk ulang tahun ibunya, Dani memesan kue 

yang ukuran sisinya 30 cm. Jika Dani ingin menaruh kue di dalam kotak 

kardus yang ukuran sisinya 2 cm lebih panjang dari ukuran kue, berapa luas 

permukaan kotak kardus Dani?  

 

2. Dua buah aquariaum berbentuk kubus dengan perbandingan luas permukaan 

berturut-turut adalah 1:2, jika aquarium pertama memiliki luas permukaan 

363, tentukan luas permukaan aquarium kedua dan berapakah besaran 

sisinya! 

 

 

3. Sebuah bak penampungan air yang berbentuk balok mempunyai ukuran 

panjang 4m, lebar 2m, jika luas permukaan bak penampungan air adalah 

52  , maka tentukanlah tinggi dari bak penampungan air tersebut! 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal  : 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal! 

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

3. Tulislah jawabanmu pada kertas selembar! 

4. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu! 

5. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas 

6. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban 

kepada teman  

7. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum kamu serahkan kepada 

guru/pengawas 
 

 

LAMPIRAN  E.2 
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4. Diberikan juring dengan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 24 

  

 15 

 

 

 

 

    30 

    30 

Juring berikut dari sebuah balok, maka tentukanlah luas permukaan balok yang 

sebenarnya 
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KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN 

 

NO PENYELESAIAN SKOR 

1 Memahami masalah 

Diketahui : panjang sisi kue : 30 cm  

Panjang sisi kotak : 2 cm  

Ditanya : Luas permukaan kotak 

Merencanakan penyelesaian 

= panajng sisi kue + panjang sisi kotak 

= 30 cm +2 cm  

= 32 cm 
Melaksanakan penyelesaian 

Luas permukaan kubus =  6    

                                              = 6       

                                         =  6144     

 

Memeriksa kembali 

Luas permukaan kubus = 6    

6144 = 6    

         = 
    

 
 

         =  1024 

S        = √     

S       = 32 cm (terbukti) 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

L

A

M

P 

I 

R

A

N  

E.

3 
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jadi luas permukaan kotak adalah 6144  

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami masalah 

Diketahui :  2 buah aquarium kubus dengan perbandingan 

1:2 

Luas permukaan aquarium pertama= 363 

Ditanya:luas permukaan aquarium 2 dan besaran sisi 

aquarium 2 

Merencanakan penyelesaian 

aquarium berbentuk kubus maka 

= perbandingan 1:2 

Kubus pertama memiliki luas permukaan 363 dengan 

perbandingan 1, maka luas pemukaan kubus dua 

adalah 2 x luas permukaan kubus pertama 

Melaksanakan penyelesaian 

luas permukaan kubus kedua = 2 x luas permukaan kubus 

pertama 

luas permukaan kubus kedua = 2 x 363 

luas permukaan kubus kedua = 726 

Luas permukaan kubus      =  6    

                                          726  = 6     
   

 
    =      

 

                             121  =     

√     = s 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 
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                               S = 11 

 

Memeriksa kembali 

Luas permukaan kubus = 6    

LPK    = 6    

LPK    = 6 x      

LPK    =  6 x 121 

LPK    = 726 (terbukti) 

jadi luas permukaan kubus kedua = 726    dengan 

sisi nya adalah 11cm 

 

 

2 

3 Memahami masalah 

Diketahui : panjang bak penampungan : 4m 

                   Lebar bak penampungan    : 2m 

                   Luas permukaan bak penampungan  : 52   

Ditanya : tinggi bak penampungan 

Merencanakan penyelesaian 

Bak penampungan air berbentuk balok 

Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt) 

Melaksanakan penyelesaian 

luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt) 

52 =2 (pl + pt + lt) 

52 = 2 (4.2 + 4.t + 2.t)  

52 = 2 (8 + 6t) 

52 = 16 + 12t 

3 

 

 

2 

 

 

 

3 
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12t = 52 - 16 

12t = 36 

t = 
  

  
 

t = 3 

 

Memeriksa kembali 

Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt) 

L = 2 (4.2 + 4.3 + 2.3) 

L = 2 (8 + 12 + 6) 

L = 2 (26) 

L = 52 (terbukti) 

Jadi tinggi bak penampungan air adalah 3m 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Memahami masalah 

Diketahui : luas permukaan depan balok : 720cm  

Panjang balok = 30cm  

Luas permukaan samping balok = 360 

Ditanya : Luas permukaan balok 

Merencanakan penyelesaian 

Untuk mencari luas permukaan balok kita harus 

mencari lebar dan tinggi balok maka 

Melaksanakan penyelesaian 

Luas permukaan depan baok =  2pt 
                                              720   =  2(30)t 
                                              720   =   60 t 

3 

 

 

 

 

 

2 
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                                              t        = 
   

  
 

                                              t        =  12cm 
luas permukaan samping balok = 2tl 

                                                  360    = 2(12)l 
                                                  360    = 24 l 

                                                  l          =  
   

  
 

                                                  l          =   15cm 
luas permukaan balok  = 2 (pt + pl + tl) 

                                         = 2 (30(12) + 30(15) +12(15)) 

                                         = 2 (990) 

                                         = 1980 

Memeriksa kembali 

Luas permukaan balok = 2 (pt + pl + tl) 

                       1980         = 2 (30(12) + 30(t) +12(15)) 

                       1980        = 2 (360 + 30t + 180) 

                       1980        = 2 ( 540 + 30t) 

                       1980        = 1080 + 60t 

 t = 
         

  
 

t = 15 

jadi luas permukaan balok = 1980cm 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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SKOR SISWA KELAS UJI COBA 

No Siswa 

SKOR BUTIR PERTANYAAN 

Total 

1 2 3 4 

10 10 10 10 40 

1 UC-01 7 6 8 6 27 

2 UC-02 8 6 7 7 28 

3 UC-03 7 8 5 8 28 

4 UC-04 5 7 6 7 25 

5 UC-05 7 8 6 6 27 

6 UC-06 7 6 7 7 27 

7 UC-07 6 8 8 7 29 

8 UC-08 8 7 9 8 32 

9 UC-09 7 7 8 7 29 

10 UC-10 5 5 7 5 22 

11 UC-11 7 8 9 6 30 

12 UC-12 7 6 7 7 27 

 

LAMPIRAN  E.4 
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PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL ULANGAN HARIAN 

SKOR HASIL UJI COBA 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 

SKOR BUTIR 

PERTANYAAN Total Nilai 

1 2 3 4 

10 10 10 10 40 100 

S-1 7 6 8 6 27 67,5 

S-2 8 7 7 8 30 75 

S-3 9 8 5 8 30 75 

S-4 5 4 6 6 21 52,5 

S-5 7 7 5 6 25 62,5 

S-6 7 6 7 6 26 65 

S-7 9 6 8 8 31 77,5 

S-8 9 8 9 8 34 85 

S-9 10 7 8 7 32 80 

S-10 7 6 5 5 23 57,5 

S-11 10 8 8 7 33 82,5 

S-12 8 6 7 7 28 70 

 Jumlah 96 79 83 82 340 850 

LAMPIRAN E.5 
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Item pertanyaan nomor 1 

No Siswa X Y  
 

 
 

XY 

1 S1 7 27 49 729 189 

2 S2 8 30 64 900 240 

3 S3 9 30 81 900 270 

4 S4 5 21 25 441 105 

5 S5 7 25 49 625 175 

6 S6 7 26 49 676 182 

7 S7 9 31 81 961 279 

8 S8 9 34 81 1156 306 

9 S9 10 32 100 1024 320 

10 S10 7 23 49 529 161 

11 S11 10 33 100 1089 330 

12 S12 8 28 64 784 224 

 

Jumlah 
96 340 792 9814 2781 

 

 

Butir 1 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
  (    )  (  )(   )

√*  (   )  (  ) +*  (    )  (   ) +
 

 
           

√*         +*             +
 

 
   

√(   )(    )
 

 
   

√      
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 √   

√    
 

  
      √    

√  (      ) 
 

  
      

√        
 

  
      

      
 

         

dk =  n   2 = 12   2 = 10, maka ttabel dengan   = 0,05 adalah 2,228 

Jadi:                =        > 2,228 berarti valid. 
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Item pertanyaan nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir 2 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
  (    )  (  )(   )

√*  (   )  (  ) +*  (    )  (   ) +
 

 
           

√*         +*             +
 

 
   

√(   )(    )
 

 
   

√      
 

 
   

       
 

        

No Siswa X Y 

  

XY 

1 S1 6 27 36 729 162 

2 S2 7 30 49 900 210 

3 S3 8 30 64 900 240 

4 S4 4 21 16 441 84 

5 S5 7 25 49 625 175 

6 S6 6 26 36 676 156 

7 S7 6 31 36 961 186 

8 S8 8 34 64 1156 272 

9 S9 7 32 49 1024 224 

10 S10 6 23 36 529 138 

11 S11 8 33 64 1089 264 

12 S12 6 28 36 784 168 

 

Jumlah 
79 340 535 9814 2279 
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 √   

√    
 

  
      √    

√  (      ) 
 

  
      

√        
 

  
      

      
 

         

dk =  n   2 = 12   2 = 10, maka ttabel dengan   = 0,05 adalah 2,228 

Jadi:                =        > 2,228 berarti valid. 
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Item pertanyaan nomor 3 

 
No Siswa X Y 

  

XY 

1 S1 8 27 64 279 216 

2 S2 7 30 49 900 210 

3 S3 5 30 25 900 150 

4 S4 6 21 36 441 126 

5 S5 5 25 25 625 125 

6 S6 7 26 49 676 182 

7 S7 8 31 64 961 248 

8 S8 9 34 81 1156 306 

9 S9 8 32 64 1024 256 

10 S10 5 23 25 529 115 

11 S11 8 33 64 1089 264 

12 S12 7 28 49 784 196 

 

Jumlah 
83 340 595 9814 2394 

 

Butir 3 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
  (    )  (  )(   )

√*  (   )  (  ) +*  (    )  (   ) +
 

 
           

√*         +*             +
 

 
   

√(   )(    )
 

 
   

√      
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 √   

√    
 

  
      √    

√  (      ) 
 

  
      

√        
 

  
      

      
 

         

dk =  n   2 = 12   2 = 10, maka ttabel dengan   = 0,05 adalah 2,228 

Jadi:                =        > 2,228 berarti valid. 
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Item pertanyaan nomor 4 

No Siswa X Y 
 
 

 
 

XY 

1 S1 6 27 36 729 162 

2 S2 8 30 64 900 240 

3 S3 8 30 64 900 240 

4 S4 6 21 36 441 126 

5 S5 6 25 36 625 150 

6 S6 6 26 36 676 156 

7 S7 8 31 64 961 248 

8 S8 8 34 64 1156 272 

9 S9 7 32 49 1024 224 

10 S10 5 23 25 529 115 

11 S11 7 33 49 1089 231 

12 S12 7 28 49 784 196 

 

Jumlah 
82 340 572 9814 2360 

 

Butir 4 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
  (    )  (  )(   )

√*  (   )  (  ) +*  (    )  (   ) +
 

 
           

√*         +*             +
 

 
   

√(   )(    )
 

 
   

√      
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 √   

√    
 

  
      √    

√  (      ) 
 

  
      

√        
 

  
      

      
 

         

dk =  n   2 = 12   2 = 10, maka ttabel dengan   = 0,05 adalah 2,228 

Jadi:                =        < 2,228 berarti valid. 

 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS  

No. Item 

Soal 
    

Harga 

        
Harga 

       
Keputusan Interprestasi 

1               2,228 Valid  Sangat Tinggi 

2               2,228 Valid Tinggi 

3               2,228 Valid Tinggi 

4               2,228 Valid Tinggi 
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REABILITAS SOAL UJI  COBA POSTTEST DENGAN ALFA 

CRONBACH 

No  Siswa 

Skor Butir Pertanyaan Total 

Skor 

(Xt) 

Y² 

1 2 3 4 

1 S1 7 6 8 6 27 729 

2 S2 8 7 7 8 30 900 

3 S3 9 8 5 8 30 900 

4 S4 5 4 6 6 21 441 

5 S5 7 7 5 6 25 625 

6 S6 7 6 7 6 26 676 

7 S7 9 6 8 8 31 961 

8 S8 9 8 9 8 34 1156 

9 S9 10 7 8 7 32 1024 

10 S10 7 6 5 5 23 529 

11 S11 10 8 8 7 33 1089 

12 S12 8 6 7 7 28 784 

 Jumlah 96 79 83 82 340 9814 

 

 

Langkah 1: Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

   = 
∑  

    
(∑  )

 

 

 
 

Varians soal No. 1 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 
 

 
    

(  ) 
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Varians soal No. 2 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 
 

 
    

(  ) 

  
  

 
           

  
       

Varians soal No. 3  

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 
 

 
    

(  ) 

  
  

 
           

  
       

Varians soal No. 4 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 
 

 
    

(  ) 

  
  

 
           

  
       

 

Langkah 2: Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

∑  
       

     
    

     
  

∑  
                      

         

Langkah 3: Menjumlahkan varians total dengan rumus: 

          
  

∑  
  

(∑  )
 

 
 

 

          
  

∑  
  

(∑  )
 

 
 

 

 
       

(   ) 
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Langkah 4: Substitusikan ∑   
         

  ke rumus Alpha Cronbach 

      (
 

   
)(  

∑  
  
) 

 

    (
 

   
)(  

∑  
  
)  (

 

   
) (  

     

      
)  (

 

 
) (   )  (     )(     )        

Nilai tabel r Product Moment dengan dk = 12 – 2 = 10, signifikansi 5% maka 

diperoleh rtabel = 0,632 

Kaidah keputusan 

Jika         >        berarti reliabel 

 Jika                berarti tidak reliabel 

Kesimpulan: karena r11 =        rtabel = 0,632 maka semua soal yang dianalisis 

dengan metode Alpha adalah Reliabel.  

Dengan koefisien reliabilitas (   ) sebesar       dapat dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan lima butir soal dan 

diikuti oleh 12 testee tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat 

dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki 

kualitas yang baik. 
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL DAN DAYA PEMBEDA 

 

KELOMPOK ATAS 

No Siswa 

SKOR BUTIR PERTANYAAN 
Total 

1 2 3 4 

10 10 10 10 40 

1 S8 9 8 9 8 34 

2 S11 10 8 8 7 33 

3 S9 10 7 8 7 32 

4 S7 9 6 8 8 31 

5 S3 9 8 6 7 30 

6 S2 8 7 7 8 30 

TOTAL 55 44 46 45 190 

RATA-RATA 9,17 7,33 7,67 7,50 31,67 

KELOMPOK BAWAH 

No Siswa 

SKOR BUTIR 

PERTANYAAN Total 

1 2 3 4 

10 10 10 10 40 

7 S12 8 6 7 7 28 

8 S1 7 6 8 6 27 

9 S6 7 6 7 6 26 

10 S5 7 7 5 6 25 

11 S10 7 6 5 5 23 

12 S4 5 4 6 6 21 

TOTAL 41 35 38 36 150 

RATA-RATA 6,83 5,83 6,33 6,00 25,00 

 

 

 

No. 

Soal 

Daya 

Pembeda (%) 
Kriteria 

1 0,4667 Cukup 

2 0,375 Cukup  

3 0,3333 Baik 

4 0,5 Cukup   
 

No. 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran (%) 
Kriteria 

1 0,6 Sedang 

2 0,6458 Sedang  

3 0,5 Sedang 

4 0,5833 Sedang   

 

LAMPIRAN E.6 
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HASIL ULANGAN HARIAN  PADA KELAS EKSPERIMEN 

No. Kode Testee Skor 

1 KE-01 70 

2 KE-02 90 

3 KE-03 83 

4 KE-04 65 

5 KE-05 78 

6 KE-06 76 

7 KE-07 55 

8 KE-08 80 

9 KE-09 83 

10 KE-10 55 

11 KE-11 80 

12 KE-12 85 

13 KE-13 60 

14 KE-14 68 

15 KE-15 60 

16 KE-16 92 

17 KE-17 65 

18 KE-18 85 

19 KE-19 68 

20 KE-20 75 

21 KE-21 67 

22 KE-22 65 

23 KE-23 75 

24 KE-24 76 

25 KE-25 65 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  F.1 
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HASIL ULANGAN HARIAN  PADA KELAS KONTROL 

No. Kode Testee Skor 

1 KK-01 68 

2 KK-02 92 

3 KK-03 60 

4 KK-04 85 

5 KK-05 80 

6 KK-06 70 

7 KK-07 60 

8 KK-08 90 

9 KK-09 62 

10 KK-10 72 

11 KK-11 87 

12 KK-12 76 

13 KK-13 64 

14 KK-14 83 

15 KK-15 69 

16 KK-16 75 

17 KK-17 83 

18 KK-18 57 

19 KK-19 73 

20 KK-20 76 

21 KK-21 65 

22 KK-22 75 

23 KK-23 82 

24 KK-24 55 

25 KK-25 65 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN 

DATA AWAL 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =    = 92 

Nilai terkecil =     = 55 

Rentangan ( ) = (         )    

 = (   –    )      

 = 38 

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 25 

 = 1 + 4.61 

 = 5.61 (diambil k = 6) 

 

 Panjang Kelas = R :k 

  = 38 : 6 

  = 6.3 (diambil p=7) 

   

 

LAMPIRAN  F.2 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

 

No. Kelas Interval             
 
     

 
 

1. 90-96 2 93 186 8649 17298 

2. 83-89 4 86 344 7396 29584 

3. 76-82 4 79 316 6241 24964 

4. 69-75 6 72 432 5184 31104 

5. 62-68 5 65 325 4225 21125 

6. 55-61 4 58 232 3364 13456 

Jumlah 25  1835  137531 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 
    

  
   .4 

b. Menghitung standar deviasi(   ) 

   √
∑    

 

 
 (

∑   
 

)

 

 

 √
      

  
 (
    

  
)
 

 

 √                

 10.66 

 

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu: 89,5 – 98,5 

    
         

     
      

 
    

         

     
      

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu: 82,5 –89,5 

    
         

     
      

 
    

         

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu: 75,5 – 82,5 

    
         

     
      

 
    

         

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu: 68,5 – 75,5 

    
         

     
       

 
     

         

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu: 61,5 – 68,5 

    
         

     
       

 
    

         

     
       

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada bariskeenamyaitu: 54,5 – 61,5 

  
         

     
       

 
    

         

     
       

 

 

d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dan mencari luas 

tiap kelas interval. 

Kita ambil “Luas O – Z” pada baris pertama yaitu: 0,4345 dan 0,4906 

Maka, Luas tiap kelas interval = 0,4906 – 0,4345= 0,0561 

Keterangan: Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 

berbeda maka ditambahkan. 
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Z Luas O Z  Luas Tiap Kelas 

Interval 

1,51 dan 2,35 0,4345 dan 0,4906 0.0561 

0,85 dan 1,51 0,3023 dan 0,4345 0.1322 

0,20 dan 0,85 0,0793 dan 0,3023 0.2230 

-0,46 dan 0,20 0,1772 dan 0,0793 0.0842 

-1,12 dan -0,46 0,3686 dan 0,1772 0.1914 

-1,74 dan -1,22 0,4591 dan 0,3888 0.0703 

 

 

e. Mencarifrekuensi yang diharapkan(  ) 

   =                              (                ) 

    =                   

    =                 

    =                 

    =                 

    =                 

    =                  
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Kelas 

Interval 

   Batas Kelas 

(BK) 

Nilai Z Luas Tiap 

Kelas Interval 

   (     )
 

  
 

90-96 2 89,5 – 96,5 1,51 dan 2,35 0,0561 1,4025 0,2545 

83-89 4 83,5 – 89,5 0,85 dan 1,51 0,1322 3,305 0,1461 

76-82 4 75,5 – 82,5 0,20 dan 0,85 0,223 5,575 0,4450 

69-75 6 68,5 – 75,5 -0,46 dan 0,20 0,0842 2,105 7,2071 

62-68 5 61,5 – 68,5 -1,12 dan -0,46 0,1914 4,785 0,0097 

55-61 4 54,5 – 61,5 -1,74 dan -1,22 0,0703 1,7575 2,8613 

Jumlah 25 ∑
(     )

 

  

 

   

 10,9238 

 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(       ) 

     
 
(       ) 

     
 
(       ) 

     
 

(       ) 

     
 
(        ) 

      
 

                                           

 

 10,9238 
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5. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau               sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL 

DATA AWAL 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =    = 92 

Nilai terkecil =     = 55 

Rentangan ( ) = (         )    

 = (   –    )      

 = 38 

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 25 

 = 1 + 4.61 

 = 5.61 (diambil k = 6) 

 Panjang Kelas = R :k 

  = 38 : 6 

  = 6.3 (diambil p= 7) 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

 

No. Kelas Interval             
 
     

 
 

1. 90-96 2 93 186 8649 17298 

2. 83-89 4 86 344 7396 29584 

3. 76-82 4 79 316 6241 24964 

4. 69-75 6 72 432 5184 31104 

5. 62-68 5 65 325 4225 21125 

6. 55-61 4 58 232 3364 13456 

Jumlah 25  1835  137531 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 
    

  
   .4 

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

   √
∑    

 

 
 (

∑   
 

)

 

 

 √
      

  
 (
    

  
)
 

 

 √                

 10.66 

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     
  

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu: 89,5 – 98,5 
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Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu: 82,5 –89,5 

    
         

     
      

 
    

         

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu: 75,5 – 82,5 

    
         

     
      

 
    

         

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu: 68,5 – 75,5 

    
         

     
       

 
     

         

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu: 61,5 – 68,5 

    
         

     
       

 
    

         

     
       

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keenam yaitu: 54,5 – 61,5 

  
         

     
       

 
    

         

     
       

 

 

d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dan mencari luas 

tiap kelas interval. 

Kita ambil “Luas O – Z” pada baris pertama yaitu: 0,4345 dan 0,4906 

Maka, Luas tiap kelas interval = 0,4906 – 0,4345= 0,0561 

Keterangan: Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 

berbeda maka ditambahkan. 
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Z Luas O Z  Luas Tiap Kelas 

Interval 

1,51 dan 2,35 0,4345 dan 0,4906 0.0561 

0,85 dan 1,51 0,3023 dan 0,4345 0.1322 

0,20 dan 0,85 0,0793 dan 0,3023 0.2230 

-0,46 dan 0,20 0,1772 dan 0,0793 0.0842 

-1,12 dan -0,46 0,3686 dan 0,1772 0.1914 

-1,74 dan -1,22 0,4591 dan 0,3888 0.0703 

 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan(  ) 

   =                              (                ) 

    =                   

    =                 

    =                 

    =                 

    =                 

    =                  
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Kelas 

Interval 

   

Batas Kelas 

(BK) 

Nilai Z 

Luas Tiap 

Kelas Interval 

   
(     )

 

  
 

90-96 2 89,5 – 96,5 1,51 dan 2,35 0,0561 1,4025 0,2545 

83-89 4 83,5 – 89,5 0,85 dan 1,51 0,1322 3,305 0,1461 

76-82 4 75,5 – 82,5 0,20 dan 0,85 0,223 5,575 0,4450 

69-75 6 68,5 – 75,5 -0,46 dan 0,20 0,0842 2,105 7,2071 

62-68 5 61,5 – 68,5 -1,12 dan -0,46 0,1914 4,785 0,0097 

55-61 4 54,5 – 61,5 -1,74 dan -1,22 0,0703 1,7575 2,8613 

Jumlah 25 ∑
(     )

 

  

 

   

 10,9238 

 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(       ) 

     
 
(       ) 

     
 
(       ) 

     
 

(       ) 

     
 
(        ) 

      
 

                                           

 10,9238 
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g. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau               sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal. 
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN (Y) DAN KONTROL 

(X) DATA AWAL 

 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen 

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
                

                
 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 

 

2. Hasil Nilai Ulangan yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol 

dengan aspek pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  F.3 
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DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

No.               

1 70 68 -2,84 -4,96 8,07 24,60 

2 90 92 17,16 19,04 294,47 362,52 

3 83 60 10,16 -12,96 103,23 167,96 

4 65 85 -7,84 12,04 61,47 144,96 

5 78 80 5,16 7,04 26,63 49,56 

6 76 70 3,16 -2,96 9,99 8,76 

7 55 60 -17,84 -12,96 318,27 167,96 

8 80 90 7,16 17,04 51,27 290,36 

9 83 62 10,16 -10,96 103,23 120,12 

10 55 72 -17,84 -0,96 318,27 0,92 

11 80 87 7,16 14,04 51,27 197,12 

12 85 76 12,16 3,04 147,87 9,24 

13 60 64 -12,84 -8,96 164,87 80,28 

14 68 83 -4,84 10,04 23,43 100,80 

15 60 69 -12,84 -3,96 164,87 15,68 

16 92 75 19,16 2,04 367,11 4,16 

17 65 83 -7,84 10,04 61,47 100,80 

18 85 57 12,16 -15,96 147,87 254,72 

19 68 73 -4,84 0,04 23,43 0,00 

20 75 76 2,16 3,04 4,67 9,24 

21 67 65 -5,84 -7,96 34,11 63,36 

22 65 75 -7,84 2,04 61,47 4,16 

23 75 82 2,16 9,04 4,67 81,72 

24 76 55 3,16 -17,96 9,99 322,56 

25 65 65 -7,84 -7,96 61,47 63,36 

Jumlah 1821,00 1824,00     2623,36 2644,96 

 

a. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
      

b. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
∑   

 
 √

       

  
 √             

sedangkan varians dari variabel   adalah                     

c. Adapun mean dari variabel   adalah: 
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∑  

 
 

    

  
       

d. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
∑    

 
 √

       

  
 √             

sedangkan varians dari variabel   adalah                   4 

3. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

Nilai Varians 

Sampel 

Perbedaan Nilai Awal siswa 

Kelas Eksperimen 

(VIII.B) 

Kelas Kontrol 

(VIII.C) 

   104.857 105.884 

  25 25 
 

4. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 

        
                

                
 

       

       
      

 

5. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                       , 

                      , dan 

taraf signifikan          

maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa         

       yaitu           sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 
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KISI-KISI ANGKET  

MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 

 

No. Indikator 
Nomor 

Soal 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Jumlah 

Soal 

1. Mempunyai dorongan/ 

keinginan belajar. 

1 - 4 

 

1, 2, 3, 4.  4 item 

 

2. Mempunyai perhatian belajar. 5 - 10 5, 7, 8, 9, 

10. 

6.  6 item 

3. Mempunyai ketekunan dan 

kesabaran dalam belajar. 

11 - 15 

 

11, 12, 13. 14, 15. 5 item 

 

4. Mempunyai semangat dan 

kegairahan dalam belajar. 

16 - 20 

 

16, 17, 18, 

19. 

20. 5 item 

 

5. Mempunyai tanggungjawab 

terhadap tugas yang diberikan. 

21 - 24 21, 24 22, 23. 4 item 

 

Total 18 item 6 item 24 item 

 

 

 

 

LAMPIRAN  G.1 



207 
 

 

 

HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 

DAN KONTROL 

NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 E-01 80 1 K-01 85 

2 E-02 85 2 K-02 93 

3 E-03 93 3 K-03 70 

4 E-04 65 4 K-04 85 

5 E-05 70 5 K-05 80 

6 E-06 83 6 K-06 70 

7 E-07 55 7 K-07 68 

8 E-08 82 8 K-08 87 

9 E-09 83 9 K-09 70 

10 E-10 62 10 K-10 78 

11 E-11 75 11 K-11 90 

12 E-12 88 12 K-12 75 

13 E-13 62 13 K-13 68 

14 E-14 75 14 K-14 82 

15 E-15 70 15 K-15 84 

16 E-16 91 16 K-16 66 

17 E-17 68 17 K-17 82 

18 E-18 85 18 K-18 65 

19 E-19 75 19 K-19 75 

20 E-20 75 20 K-20 67 

21 E-21 65 21 K-21 66 

22 E-22 68 22 K-22 78 

23 E-23 85 23 K-23 78 

24 E-24 80 24 K-24 55 

25 E-25 67 25 K-25 64 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  G.2 



208 
 

 

 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 

Nama : .............................................. 

Kelas : .............................................. 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan dengan benar. 

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 

3. Pilih salah satu jawaban yang menurut Ananda paling sesuai dengan keadaan 

atau pendapat Ananda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) pada 

tempat yang telah disediakan. 

 

Keterangan Alternatif jawaban: 

1. SL =  Selalu 

2. SR =  Sering 

3. KD =  Kadang-kadang 

4. JR =  Jarang 

5. TP =  Tidak Pernah 

 

Catatan: jawaban yang Ananda berikan, dijamin kerahasiaannya. 

 

No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

1. Saya segera menyiapkan diri untuk belajar, sesaat 

sebelumpembelajaran matematika berlangsung di kelas. 

     

2. Saya mempersiapkan buku dan peralatan belajar 

matematika sebelum tidur, agar tidak ada yang tertinggal. 

     

3. Saya senang belajar matematika karena pelajaran tersebut 

menarik dan menantang. 

     

4. Saya berusaha duduk di kursi bagian depan, ketika 

pembelajaran matematika berlangsung. 

     

5. Saya memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran 

matematika berlangsung. 

     

6. Saya suka bercanda dengan teman saat belajar matematika.      

7. Saya bertanya jika ada penjelasan guru yang tidak saya 

pahami. 

     

8. Saya membuat catatan-catatan penting tentang materi yang 

dipelajari di setiap pertemuan. 

     

9. Saya dapat memberikan jawaban langsung ketika tiba-tiba      

LAMPIRAN  G.3

 

 LAMPIRAN G1 

 LAMPIRAN G1 
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guru memberikan pertanyaan terkait materi yang sedang 

dipelajari.  

10. Saya berusaha menaggapi pernyataan-pernyataan guru 

selama pembelajaran berlangsung. 

     

11. Saya mengulang kembali materi pelajaran yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

     

12. Saya belajar matematika di rumah, sebelum mempelajari 

materi baru di sekolah. 

     

13. Saya berusaha mencari referensi lain terkait materi 

matematika yang sedang dipelajari. 

     

14. Saya belajar matematika, hanya ketika akan menghadapi 

ulangan saja. 

     

15. Saya tidak betah belajar matematika lebih dari 30 menit.      

16. Saya mengerjakan tugas dengan penuh semangat tanpa 

mengenal lelah.   

     

17. Saya berani mengemukakan pendapat sewaktu mengikuti 

pembelajaran matematika. 

     

18. Saya mencari informasi di internet terkait dengan materi 

matematika yang sedang dipelajari. 

     

19. Saya belajar lebih giat lagi apabila mendapatkan nilai 

yangjelek pada pelajaran matematika. 

     

20. Saya senang ketika jam pelajaran matematika berakhir.      

21. Saya bertanya kepada teman atau guru, jika ada tugas yang 

tidak saya pahami. 

     

22. Saya sering mencontek tugas teman.      

23. Saya sering mengerjakan PR di sekolah.      

24. Saya selalu tepat waktu dalam mengerjakan latihan yang 

diberikan oleh guru. 
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HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 

DAN KONTROL 

NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 E-01 90 1 K-01 88 

2 E-02 92 2 K-02 90 

3 E-03 100 3 K-03 67 

4 E-04 67 4 K-04 85 

5 E-05 84 5 K-05 82 

6 E-06 89 6 K-06 71 

7 E-07 55 7 K-07 68 

8 E-08 86 8 K-08 88 

9 E-09 89 9 K-09 72 

10 E-10 60 10 K-10 79 

11 E-11 88 11 K-11 90 

12 E-12 100 12 K-12 73 

13 E-13 74 13 K-13 69 

14 E-14 79 14 K-14 82 

15 E-15 70 15 K-15 83 

16 E-16 113 16 K-16 74 

17 E-17 72 17 K-17 80 

18 E-18 94 18 K-18 58 

19 E-19 86 19 K-19 73 

20 E-20 77 20 K-20 70 

21 E-21 68 21 K-21 66 

22 E-22 64 22 K-22 79 

23 E-23 90 23 K-23 80 

24 E-24 86 24 K-24 55 

25 E-25 76 25 K-25 63 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  G.4

 

 LAMPIRAN G1 

 LAMPIRAN G1 
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NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 E-01 90 1 K-01 88 

2 E-02 86 2 K-02 90 

3 E-03 92 3 K-03 67 

4 E-04 67 4 K-04 85 

5 E-05 84 5 K-05 82 

6 E-06 89 6 K-06 71 

7 E-07 55 7 K-07 68 

8 E-08 77 8 K-08 88 

9 E-09 89 9 K-09 72 

10 E-10 68 10 K-10 79 

11 E-11 88 11 K-11 90 

12 E-12 100 12 K-12 73 

13 E-13 74 13 K-13 69 

14 E-14 79 14 K-14 82 

15 E-15 70 15 K-15 83 

16 E-16 100 16 K-16 74 

17 E-17 72 17 K-17 80 

18 E-18 94 18 K-18 58 

19 E-19 86 19 K-19 73 

20 E-20 79 20 K-20 70 

21 E-21 72 21 K-21 66 

22 E-22 67 22 K-22 79 

23 E-23 90 23 K-23 80 

24 E-24 86 24 K-24 55 

25 E-25 76 25 K-25 63 
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UJI HOMOGENITAS NILAI ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS 

EKSPERIMEN DAN KONTROL 

NO KODE NILAI NO KODE NILAI 

1 E-01 90 1 K-01 88 

2 E-02 92 2 K-02 90 

3 E-03 100 3 K-03 67 

4 E-04 67 4 K-04 85 

5 E-05 84 5 K-05 82 

6 E-06 89 6 K-06 71 

7 E-07 55 7 K-07 68 

8 E-08 86 8 K-08 88 

9 E-09 89 9 K-09 72 

10 E-10 60 10 K-10 79 

11 E-11 88 11 K-11 90 

12 E-12 100 12 K-12 73 

13 E-13 74 13 K-13 69 

14 E-14 79 14 K-14 82 

15 E-15 70 15 K-15 83 

16 E-16 113 16 K-16 74 

17 E-17 72 17 K-17 80 

18 E-18 94 18 K-18 58 

19 E-19 86 19 K-19 73 

20 E-20 77 20 K-20 70 

21 E-21 68 21 K-21 66 

22 E-22 64 22 K-22 79 

23 E-23 90 23 K-23 80 

24 E-24 86 24 K-24 55 

25 E-25 76 25 K-25 63 

 

Langkah 1: Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 

   
 ∑    

  
     ∑     

 
   

 

      
 

Varians  =   

 

 

 

LAMPIRAN  G.5

 

 LAMPIRAN G1 

 LAMPIRAN G1 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKETSISWA KELAS 

EKSPERIMEN 

X F X
2
 fX fX

2
 

55 1 3025 55 3025 

60 1 3600 60 3600 

64 1 4096 64 4096 

67 1 4489 67 4489 

68 1 4624 68 4624 

70 1 4900 70 4900 

72 1 5184 72 5184 

74 1 5476 74 5476 

76 1 5776 76 5776 

77 1 5929 77 5929 

79 1 6241 79 6241 

84 1 7056 84 7056 

86 3 7396 258 66564 

88 1 7744 88 7744 

89 2 7921 178 31684 

90 2 8100 180 32400 

92 1 8464 92 8464 

94 1 8836 94 8836 

100 2 10000 200 40000 

113 1 12769 113 12769 

Jumlah 25 131626 2049 268857 

 

 

Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

    

  
       

Menghitung variansi (  ) 

   
 ∑    

  
     ∑     
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKETSISWA KELAS 

KONTROL 

X f X
2
 fX fX

2
 

55 1 3025 55 3025 

58 1 3364 58 3364 

63 1 3969 63 3969 

66 1 4356 66 4356 

67 1 4489 67 4489 

68 1 4624 68 4624 

69 1 4761 69 4761 

70 1 4900 70 4900 

71 1 5041 71 5041 

72 1 5184 72 5184 

73 2 5329 146 21316 

74 1 5476 74 5476 

79 2 6241 158 24964 

80 2 6400 160 25600 

82 2 6724 164 26896 

83 1 6889 83 6889 

85 1 7225 85 7225 

88 2 7744 176 30976 

90 2 8100 180 32400 

Jumlah 25 103841 1885 225455 

 

Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

    

  
      

Menghitung standar deviasi (  ) 

     
 ∑    

  
     ∑     

 
   

 

      
 

 
                 

      
 



215 
 

 
               

   
 

 
       

   
 

            

S = 58,923 

 

Langkah 2 :Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 

 

  Fhitung = 
                

                
 

Tabel Nilai varians 

Nilai Varians 

Sampel 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

                 

N 25 25 

 

Fhitung = 
                

                
 

      

      
 1,101 

 

Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

Kriteria pengujian: 

Jika : Fhitung  Ftabel maka tidak homogen 

Fhitung Ftabel maka homogen 

dkpembilang = n – 1 (untuk varians terbesar) 

dkpenyebut = n – 1  (untuk varians terkecil) 
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Varians terbesar adalah kelas Eksperimen, maka  dkpembilang = n – 1 = 25 – 1 = 

24 dan varians terkecil adalah kelas Konrol, maka dkpenyebut =  n – 1 =25  – 1= 24. 

Pada taraf signifikan   = 0,05, diperoleh Ftabel = 1,88. Karena Fhitung =       dan 

Ftabel = 1,88, maka  Fhitung   Ftabel atau       1,88 sehingga dapat disimpulkan 

varians-varians adalah homogen. 
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UJI NORMALITAS ANGKET KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 113 

Nilai terkecil =     = 55 

Rentangan ( ) = (         )    

 = (    –    )      

 = 59 

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 25 

 = 1 + 4.61 

 = 5.61 (diambil k = 6) 

 Panjang Kelas = R : k 

  = 59 : 6 

  = 9,8 (diambil p = 10) 

   

 

 

 

 

LAMPIRAN  G.6

 

 LAMPIRAN G1 

 LAMPIRAN G1 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No. Kelas Interval             
 
     

 
 

1. 105-114 1 109,5 109,5 11990,3 11990,3 

2. 95-104 2 99,5 199 9900,25 19800,5 

3. 85-94 10 89,5 895 8010,25 80102,5 

4. 75-84 4 79,5 318 6320,25 25281 

5. 65-74 5 69,5 347,5 4830,25 24151,3 

6. 55-64 3 59,5 178,5 3540,25 10620,8 

Jumlah 25  2047,5   171946 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   
 

 
      

  
      

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

   √
∑    

 

 
 (

∑   
 

)

 

 

 √
      

  
 (
      

  
)
 

 

 √                

 13,05 

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     
  

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu: 104,5 – 114,5 
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Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu: 94,5 –104,5 

    
         

     
      

 
     

          

     
      

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu: 84,5 – 94,5 

    
         

     
      

 
    

         

     
      

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu: 74,5 – 84,5 

    
         

     
       

 
     

         

     
      

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu: 64,5 – 74,5 

    
         

     
       

 
    

         

     
       

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keenam yaitu: 54,5 – 64,5 

  
         

     
       

 
    

         

     
       

d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dan mencari luas 

tiap kelas interval. 

Kita ambil “Luas O – Z” pada baris pertama yaitu: 0,4345 dan 0,4906 

Maka, Luas tiap kelas interval = 0,4906 – 0,4345 = 0,0561 

Keterangan: Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 

berbeda maka ditambahkan. 

Z Luas O Z 
Luas Tiap Kelas 

Interval 

1,73 dan 2,50 0,4582 dan 0,4938 0,0356 

0,97 dan 1,73 0,3340 dan 0,4582 0,1242 

0,20 dan 0,97 0,0793 dan 0,3340 0,2547 

-0,57 dan 0,20 0,2157 dan 0,0793 0,2950 

-1,33 dan -0,57 0,4082 dan 0,2157 0,1925 

-2,10 dan -1,33 0,4821 dan 0,4082 0,0739 
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e. Mencarifrekuensi yang diharapkan(  ) 

   =                              (                ) 

    =                  

    =                 

    =                 

    =                 

    =                 

    =                 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Kelas 

Interval 

   Batas Kelas 

(BK) 

Nilai Z Luas Tiap 

Kelas Interval 

   (     )
 

  
 

105-114 1 104,5-114,5 1,73 dan 2,50 0,0356 0,890 0,014 

95-104 2 94,5-104,5 0,97 dan 1,73 0,1242 3,105 0,393 

85-94 10 84,5-94,5 0,20 dan 0,97 0,2547 6,368 2,072 

75-84 4 74,5-84,5 -0,57 dan 0,20 0,2950 7,375 1,544 

65-74 5 64,5-74,5 -1,33 dan -0,57 0,1925 4,813 0,007 

55-64 3 54,5-64,5 -2,10 dan -1,33 0,0739 1,848 0,719 

Jumlah 25 ∑
(     )

 

  

 

   

 
4,750 
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f. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(       ) 

     
 
(       ) 

     
 
(        ) 

     
 
(       ) 

     
 

(       ) 

     
 
(       ) 

     
 

                                     

 4,750 

 

5. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau             sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS ANGKET KELAS KONTROL 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 90 

Nilai terkecil =     = 55 

Rentangan ( ) = (         )    

 = (   –    )      

 = 36 

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 25 

 = 1 + 4.61 

 = 5.61 (diambil k = 6) 

 Panjang Kelas = R : k 

  = 36 : 6 

  = 6 (diambil p = 6) 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No. Kelas Interval             
 
     

 
 

1. 85-90 5 87,5 437,5 7656,25 38281,3 

2. 79-84 7 81,5 570,5 6642,25 46495,8 

3. 73-78 3 75,5 226,5 5700,25 17100,8 

4. 67-72 6 69,5 417 4830,25 28981,5 

5. 61-66 2 63,5 127 4032,25 8064,5 

6. 55-60 2 57,5 115 3306,25 6612,5 

Jumlah 25  1893,5   145536 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   
 

 
      

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

   √
∑    

 

 
 (

∑   
 

)

 

 

 √
      

  
 (
      

  
)
 

 

 √                 

  9,21 

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     
  

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu: 84,5 – 90,5 
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Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu: 78,5 –84,5 

    
          

    
      

 
     

          

    
      

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu: 72,5 – 78,5 

    
          

    
       

 
    

          

    
      

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu: 66,5 – 72,5 

    
          

    
       

 
     

          

    
       

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu: 60,5 – 66,5 

    
          

    
       

 
    

          

    
       

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keenam yaitu: 54,5 – 60,5 

  
          

    
       

 
    

          

    
       

d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dan mencari luas 

tiap kelas interval. 

Kita ambil “Luas O – Z” pada baris pertama yaitu: 0,4452 dan 0,3289 

Maka, Luas tiap kelas interval = 0,4452 – 0,3289 = 0,1163 

Keterangan: Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 

berbeda maka ditambahkan. 

Z Luas O Z 
Luas Tiap Kelas 

Interval 

0,95 dan 1,60 0,3289 dan 0,4452 0,1163 

0,30 dan 0,95 0,1179 dan 0,3289 0,211 

-0,35 dan 0,30 0,1368 dan 0,1179 0,2547 

-1,00 dan -0,35 0,3413 dan 0,1368 0,2045 

-1,65 dan -1,00 0,4505 dan 0,3413 0,1092 

-2,31 dan -1,65 0,4896 dan 0,4505 0,0391 
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e. Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) 

   =                              (                ) 

    =                  

    =                

    =                 

    =                 

    =                 

    =                 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Kelas 

Interval 

   

Batas Kelas 

(BK) 

Nilai Z 

Luas Tiap 

Kelas Interval 

   
(     )

 

  
 

85-90 5 84,5 – 90,5 1,73 dan 2,50 0,1163 2,908 1,506 

79-84 7 78,5 – 84,5 0,97 dan 1,73 0,211 5,275 0,564 

73-78 3 72,5 – 78,5 0,20 dan 0,97 0,2547 6,368 1,781 

67-72 6 66,5 – 72,5 -0,57 dan 0,20 0,2045 5,113 0,154 

61-66 2 60,5 – 66,5 -1,33 dan -0,57 0,1092 2,730 0,195 

55-60 2 54,5 – 60,5 -2,10 dan -1,33 0,0391 0,977 1,070 

Jumlah 25 ∑
(     )

 

  

 

   

 5,270 
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f. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(       ) 

     
 
(       ) 

     
 
(       ) 

     
 
(       ) 

     
 

(       ) 

     
 
(       ) 

     
 

                                     

  5,270 

 

g. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau             sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal. 
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HASIL POSTEST PADA KELAS EKSPERIMEN 

No. Kode Testee Skor 

1 KE-01 84 

2 KE-02 97 

3 KE-03 92 

4 KE-04 84 

5 KE-05 94 

6 KE-06 88 

7 KE-07 73 

8 KE-08 90 

9 KE-09 94 

10 KE-10 73 

11 KE-11 87 

12 KE-12 93 

13 KE-13 80 

14 KE-14 87 

15 KE-15 73 

16 KE-16 97 

17 KE-17 79 

18 KE-18 83 

19 KE-19 74 

20 KE-20 87 

21 KE-21 78 

22 KE-22 70 

23 KE-23 76 

24 KE-24 83 

25 KE-25 73 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  H.1 
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HASIL POSTEST  PADA KELAS KONTROL 

No. Kode Testee Skor 

1 KK-01 90 

2 KK-02 94 

3 KK-03 64 

4 KK-04 86 

5 KK-05 80 

6 KK-06 74 

7 KK-07 66 

8 KK-08 93 

9 KK-09 69 

10 KK-10 74 

11 KK-11 87 

12 KK-12 76 

13 KK-13 69 

14 KK-14 83 

15 KK-15 85 

16 KK-16 76 

17 KK-17 83 

18 KK-18 64 

19 KK-19 75 

20 KK-20 79 

21 KK-21 70 

22 KK-22 76 

23 KK-23 83 

24 KK-24 64 

25 KK-25 65 

 

 



228 
 

 

UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN 

SETELAH PERLAKUAN 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 97 

Nilai terkecil =     = 70 

Rentangan ( ) = (         )    

 = (   –    )      

 = 28 

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 25 

 = 1 + 4.61 

 = 5.61 (diambil k = 6) 

 

 Panjang Kelas = R : k 

  = 28 : 6 

  = 4.667 (diambil p = 5) 

   

 

LAMPIRAN  H.2 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

 

No. Kelas Interval             
 
     

 
 

1. 
93-97 5 95 475 9025 45125 

2. 
88-92 3 90 270 8100 24300 

3. 
83-87 7 85 595 7225 50575 

4. 
78-82 3 80 240 6400 19200 

5. 
73-77 6 75 450 5625 33750 

6. 
68-72 1 70 70 4900 4900 

Jumlah 
25  2100  177850  

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 
    

  
  4 

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

   √
∑    

 

 
 (

∑   
 

)

 

 

 √
      

  
 (
    

  
)
 

 

 √          

 7.616 

 

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu: 92,5 – 97,5 

    
       

     
      

 
    

       

     
      

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu: 87,5 – 92,5 

    
       

     
      

 
    

       

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu: 82,5 – 87,5 

    
       

     
      

 
    

       

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu: 77,5 – 82,5 

    
       

     
       

 
     

       

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu: 72,5 – 77,5 

    
       

     
       

 

 
    

       

     
       

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keenam yaitu: 67,5 – 72,5 

  
       

     
       

 
    

       

     
       

 

 

 

d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dan mencari luas 

tiap kelas interval. 

Kita ambil “Luas O – Z” pada baris pertama yaitu: 0,4625 dan 0,3686 

Maka, Luas tiap kelas interval = 0,4625 – 0,3686 = 0,0939 
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Keterangan: Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 

berbeda maka ditambahkan. 

Z Luas O Z  Luas Tiap Kelas 

Interval 

1,12 dan 1,78  0,3686 dan 0,4625 0,0939 

0,46 dan 1,12 0,1772 dan 0,3686 0,1914 

-0,2 dan 0,46 0,0793 dan 0,1772 0,2565 

-0,85 dan -0,2 0,3032 dan 0,0793 0,2239 

-1,51 dan -0,85 0,4345 dan 0,3032 0,1313 

-2,17 dan -1,51 0,4850 dan 0,4345 0,0505 

 

 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) 

   =                              (                ) 

    =                   

    =                 

    =                  

    =                  

    =                  

    =                  
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Kelas 

Interval 

   

Batas Kelas 

(BK) 

Nilai Z 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

   
(     )

 

  
 

93-97 5 92,5-97,5 1,12 dan 1,78 0,0939 2,3475 2,9971 

88-92 3 87,5-92,5 0,46 dan 1,12 0,1914 4,785 0,6659 

83-87 7 82,5-87,5 -0,2 dan 0,46 0,2565 6,4125 0,0538 

78-82 3 77,5-82,5 -0,85 dan -0,2 0,2239 5,5975 1,2054 

73-77 6 72,5-77,5 -1,51 dan -0,85 0,1313 3,2825 2,2498 

68-72 1 67,5-72,5 -2,17 dan -1,51 0,0505 1,2625 0,0546 

Jumlah 25 

 

∑
(     )

 

  

 

   

 
7,2265 

 

f. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(       ) 

     
 
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
 

                                           

 

 7,2265 
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5. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau              sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL 

SEBELUM PERLAKUAN 

1. Hipotesis: 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 

Nilai terbesar =      = 94 

Nilai terkecil =     = 64 

Rentangan ( ) = (         )    

 = (   –    )      

 = 31 

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 25 

 = 1 + 4.61 

 = 5.61 (diambil k = 6) 

 

 Panjang Kelas = R : k 

  = 31 : 6 

  = 5.167 (diambil p = 6) 
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3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

 

No. Kelas Interval             
 
     

 
 

1 90-95 3 92,5 277,5 8556,25 25668,75 

2 84-89 3 86,5 259,5 7482,25 22446,75 

3 78-83 5 80,5 402,5 6480,25 32401,25 

4 72-77 6 74,5 447 5550,25 33301,5 

5 66-71 4 68,5 274 4692,25 18769 

6 60-65 4 62,5 250 3906,25 15625 

Jumlah 25 
 

1910,5 
 

148212,3 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

g. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   
 

 
      

  
       

h. Menghitung standar deviasi (   ) 

   √
∑    

 

 
 (

∑   
 

)

 

 

 √
        

  
 (

      

  
)
 

 

 √                 

 √       
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i. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     
  

 

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris pertama yaitu: 89,5 – 95,5 

    
          

     
      

 
    

          

     
      

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kedua yaitu: 83,5 – 89,5 

    
          

     
      

 
    

          

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris ketiga yaitu: 77,5 – 83,5 

    
          

     
      

 
    

          

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keempat yaitu: 71,5 – 77,5 

    
          

     
       

 
     

          

     
      

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris kelima yaitu: 65,5 – 71,5 

    
          

     
       

 

 
    

          

     
       

 

Kita ambil Batas Kelas (BK) pada baris keenam yaitu: 59,5 – 65,5 
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j. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dan mencari luas 

tiap kelas interval.  

Kita ambil “Luas O – Z” pada baris pertama yaitu: 0,4177 dan 0,4788 

Maka, Luas tiap kelas interval = 0,4788 – 0,4177 = 0,0611 

Keterangan: Apabila tandanya sama maka dikurangi dan apabila tandanya 

berbeda maka ditambahkan. 

Z Luas O Z 
Luas Tiap Kelas 

Interval 

1,39 dan 2,03 0,4177 dan 0,4788 
0,0611 

0,75 dan 1,39 0,2734 dan 0,4177 
0,1443 

0,11 dan 0,75 0,0438 dan 0,2734 
0,2296 

-0,52 dan 0,11 0,1985 dan 0,0438 
0,1547 

-1,16 dan -0,52 0,3770 dan 0,1985 
0,1785 

-1,80 dan -1,16 0,4641 dan 0,3770 
0,0871 

 

k. Mencari frekuensi yang diharapkan (  ) 

   =                              (                ) 

    =                   

    =                  

    =                

    =                  

    =                  

    =                  
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Kelas 

Interval 

   

Batas Kelas 

(BK) 

Nilai Z 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

   
(     )

 

  
 

90-95 
3 

89,5-95,5 
1,39 dan 2,03 

0,0611 
1,5275 1,4194 

84-89 
3 

83,5-89,5 
0,75 dan 1,39 

0,1443 
3,6075 0,1023 

78-83 
5 

77,5-83,5 
0,11 dan 0,75 

0,2296 
5,74 0,0954 

72-77 
6 

71,5-77,5 
-0,52 dan 0,11 

0,1547 
3,8675 1,1758 

66-71 
4 

65,5-71,5 
-1,16 dan -0,52 

0,1785 
4,4625 0,0479 

60-65 
4 

59,5-65,5 
-1,80 dan -1,16 

0,0871 
2,1775 1,5253 

Jumlah 25 

 

∑
(     )

 

  

 

   

 4,3663 

 

l. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
         

      
 
(      ) 

    
 
(        ) 

      
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
 

                                           

 4,3663 
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5. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi 

normal. 
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN (Y) DAN KONTROL 

(X) SETELAH PERLAKUAN 

 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen 

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
                

                
 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah                . 

 

2. Hasil Nilai Ulangan yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol 

dengan aspek pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  H.3 
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DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

No.               

1 84 90 0,44 13,00 0,19 169,00 

2 97 94 13,44 17,00 180,63 289,00 

3 92 64 8,44 -13,00 71,23 169,00 

4 84 86 0,44 9,00 0,19 81,00 

5 94 80 10,44 3,00 108,99 9,00 

6 88 74 4,44 -3,00 19,71 9,00 

7 73 66 -10,56 -11,00 111,51 121,00 

8 90 93 6,44 16,00 41,47 256,00 

9 94 69 10,44 -8,00 108,99 64,00 

10 73 74 -10,56 -3,00 111,51 9,00 

11 87 87 3,44 10,00 11,83 100,00 

12 93 76 9,44 -1,00 89,11 1,00 

13 80 69 -3,56 -8,00 12,67 64,00 

14 87 83 3,44 6,00 11,83 36,00 

15 73 85 -10,56 8,00 111,51 64,00 

16 97 76 13,44 -1,00 180,63 1,00 

17 79 83 -4,56 6,00 20,79 36,00 

18 83 64 -0,56 -13,00 0,31 169,00 

19 74 75 -9,56 -2,00 91,39 4,00 

20 87 79 3,44 2,00 11,83 4,00 

21 78 70 -5,56 -7,00 30,91 49,00 

22 70 76 -13,56 -1,00 183,87 1,00 

23 76 83 -7,56 6,00 57,15 36,00 

24 83 64 -0,56 -13,00 0,31 169,00 

25 73 65 -10,56 -12,00 111,51 144,00 

Jumlah 2089 1925     1680,16 2054,00 

 

a. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
       

b. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
∑   

 
 √

       

  
 √             

sedangkan varians dari variabel   adalah                  
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c. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
    

d. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
∑    

 
 √

    

  
 √             

sedangkan varians dari variabel   adalah                    

3. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

Nilai Varians 

Sampel 

Perbedaan Nilai Pretest 

Kelas Eksperimen 

(VIII.B) 

Kelas Kontrol 

(VIII.C) 

   67,24 82,16 

  25 25 
 

4. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 

        
                

                
 

     

     
       

 

5. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                       , 

                      , dan 

taraf signifikan          

maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa         

       yaitu            sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 
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UJI TWO WAY ANOVA 

 

MODEL ULANGAN HARIAN 

PEMBELAJARAN T S R TOTAL T
2
 S

2
 R

2
 TOTAL 

KOOPERATIF 

TIPE JIGSAW 

(A1) 

97 84 73 

 

9409 7056 5329 

 

93 92 73 8649 8464 5329 

97 84 80 9409 7056 6400 

83 94 73 6889 8836 5329 

 

88 

  

7744 

 

90 8100 

94 8836 

87 7569 

87 7569 

79 6241 

74 5476 

87 7569 

78 6084 

70 4900 

76 5776 

83 6889 

73 5329 

370 1420 299 
A1

 
= 

2089 
34356 119494 22387 

A1
2 
= 

176237 

 
T S R TOTAL T

2
 S

2
 R

2
 TOTAL 

PEMBELAJARAN 

KONVENSIONAL 

(A2) 

94 90 64 

 

8836 8100 4096 

 

86 80 66 7396 6400 4356 

93 74 69 8649 5476 4761 

87 74 64 7569 5476 4096 

 

69 

  

5776 4096 

83 4761 

 

85 6889 

76 7225 

83 5776 

75 6889 

79 5625 

70 4900 

76 5776 

83 6889 

65 4225 

LAMPIRAN I 
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360 1238 327 
A2 = 

1925 
32450 96424 21405 A2

2
 = 

150279 

 

B1 = 

730 

B2 = 

2658 

B3 = 

626 

G = 

4014 

B1
2
 = 

66806 

B2
2
 = 

215918 

B3
2
 = 

43792 

       = 

326516 

 

a. Dari tabel dapat diketahui: 

A1 = 182  A1
2 
= 135265 

B1 = 712  B2   = 2477  B3 = 557 

G  = 3746 

∑   = 285544 

p = 2 

q = 3 

N = 50 

 

b. Perhitungan derajat kebebasan 

       = N – 1 =  50 – 1 = 49 

       = pq – 1 = ( 2   3 ) – 1 = 5 

       = N – pq = 49 – ( 2   3 ) = 43 

       = p – 1 = 2 – 1 = 1 

        = q - 1  = 3 – 1 = 2 

         =                 = 1   2 = 2 

 

c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 

1.     ∑    
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2.      ∑
   

 
  

  

 
 

  
      

 
 

      

 
 

       

  
 

       

  
 

      

 
 

      

 

  
       

  
 

                   

          

 

 

3.               

                  

          

 

4.      ∑
  

 
  

  

 
 

 
       

  
 

       

  
 

       

  
 

                          

                            537,92 

 

5.      ∑
  

 
  

  

 
 

 
      

 
 

       

  
 

      

 
 

       

  
 

                                    

          

 

6.                    

                          

         

d. Perhitungan Rataan Kuadrat 

1.      
   

      
 

        

  
 

        



246 
 

 

2.      
   

      
  

        

 
 

          

3.      
   

      
  

        

 
 

          

4.       
    

       
  

       

 
 

          

e. Perhitungan F Ratio 

    
   

   
 

        

      
 

        

    
   

   
 

        

      
 

         

     
    

   
 

        

      
 

          

f. Mencari Ftabel (FA ; FB ; FAB ) masing-masing grup dengan rumus: 

 FA (tabel) = FA (a) (dk JKA ; dk JKd )  =  F(0,05) (1,43) = 4,07 

=  F(0,01) (1,43) = 7,26 

FB (tabel) = FB (a) (dk JKB ; dk JKd )  =  F(0,05) (2,43) = 3,21 

=  F(0,01) (2,43) = 5,14 

FAB (tabel) = FAB (a) (dk JKAB ; dk JKd )  =  F(0,05) (2,43) = 3,21 

=  F(0,01) (2,43) = 5,14 
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g. Tabel Ringkasan Anova Dua Jalur 

TABEL RINGKASAN HASIL ANOVA 

Sumber Variansi dk JK RK Fhitung Ftabel 

Antar Baris 

Model (FA) 

1 537,92                   (0,05) = 4,07 

  (0,01) = 7,26 
 

Antar Kolom  (FB) 2                             (0,05) = 3,21 

  (0,01) = 5,14 

Interaksi  

(FAB) 

2                            (0,05) =  3,21 

  (0,01) = 5,14 

Dalam Group (D) 

Residu 

43                    

Total 48 4272,08      

Interpretasi  

Bila nilai FAB diatas di konfirmasi dengan F tabel dengan taraf signifikan 0,05 

(5%), dimana dk-nya 2 untuk pembilang dan 43 untuk penyebut, diperoleh angka 

3,21 dan taraf signifikan 0,01 (1%) = 5,14 yang lebih besar dari FAB berarti 

hipotesis  nihil (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

 

Kesimpulan 

Dengan demikian, berarti untuk model pembelajaran (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) bersama-sama dengan posttest berdasarkan hasil ulangan harian tidak 

mempengaruhi hasil. Jadi, tidak ada interaksi. 
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